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WARUNG GAGIREN DI PERDESAAN

Sedikit menggelitik sewaktu mendengar
kata “gagiren”, kata ‘“gagiren” berasal
dari bahasa Dayak Ngaju yang artinya
“latah”, secara spontan suka meniru-niru
perbuatan atau ucapan orang lain.

GEJALA WARUNG GAGIREN

Apabila kita datang ke desa-desa
Kecamatan Manuhing Raya, kita akan
mendapatkan deretan warung-warung
yang menjual barang-barang hampir
sama dan jarak satu dengan yang lain
sangat berdekatan.
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Ucapan terimakasih yang tulus kami sampaikan kepada seluruh pembaca
Majalah Panutung Tarung yang terus dengan setia untuk tetap menjadi
bagian penting dari penulisan dan pemberitaan guna pengembangan
media lokal yang independen dan kritis di Tanah Dayak Kalimantan Tengah
ini. Kami akui dengan amat sadar meski beberapa waktu terakhir nampak
konsistensi kami dalam hal waktu penerbitan mengalami ketidakdisiplinan.

anutung Tarung edisi 11 kali ini ten-
tunya juga merupakan edisi per-
dana pada tahun 2023 ini disertai
dengan susunan pengasuh baru
juga. Tentu saja dengan harapan agar da-
pat membawa semangat baru dan kuali-
tas bahan bacaan yang lebih berbobot.

Edisi kali ini membahas beragam infor-
masi dan liputan khusus tentangi hasil
penelitian Borneo Institute mengenai ‘Ka-
leka'--yang nampaknya berpeluang men-
jadi strategi baru advokasi hak atas tanah
komunitas adat Dayak, yang selama ini
mendapat keberpihakan minim dari pe-
nyelenggara Negara.

Selain itu, Edisi ini juga menghadirkan
liputan khusus mengenai potensi da-
nau-danau yang ada di Kalimantan Te-
Nngah; selanjutnya mengangkat masalah
modus operandi perampasan lahan oleh
Mafia Tanah dalam masyarakat adat dan
desa-desa Dayak Kalimantan Tengah; ke-
mudian tentang pelaksanaan dan penu-
tupan program ‘Sakula Budaya', dilanjut-
kan dengan laporan mengenai sosialisasi

program terbaru dari departemen Agri-
kultur, dan disertai oleh ruang kebudaya-
an dalam dua bahasa, salah satu ciri khas
Panutung Tarung sebagai penerbitan lo-
kal Dayak.

Tentu saja kehadiran Majalah Panutung
Tarung edisi Ke-11 dan susunan pengasuh
yang baru tidak bermakna tercapainya ke-
sempuranaan. Kami masih jauh dari ting-
kat tersebut Yang kami ingin adalah yang
sudah dituliskan dan bakal sudah pula
dibaca, karena tentunya sebuah karya di-
tulis yang diterbitkan untuk dibaca guna
mendapatkan Pengayaan bersumber dari
pembaca sebagai mana diajarkan oleh
ungkapan lama Latin: “discendo disci-
mus”, yang secara singkat berarti dengan
berbagi kami juga belajar. Kami kira itulah
yang menjadi dasar penerbitan majalah
Panutung Tarung edisi 11 ini. Tabe
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KALEKA

Il Oleh : Yanedi Jagau

Anda
besaran
kayu

ernahkah
melihat
lingkaran
raksasa  ukuran-
nya mencapai 200 cm
sama seperti ban truk de-
rek? Mungkin ukuran di-
ameter kayu seperti itu
jarang ditemui, tapi di Kali-
mantan Tengah (Kalteng)
masih dapat dijumpai
kayu raksasa. Dimanakah
kayu-kayu raksasa itu ter-
sisa, ya? Anda akan men-
jumpainya di Kaléka. Anda
tak perlu ke luar negeri
atau ke benua lain untuk
melihat kayu raksasa, cu-
kup berkunjung ke Manu-
hing Raya dan beberapa
area di Kalteng.

Memang dibutuhkan
enerji  tambahan un-
tuk mengunjungi tem-
pat-tempat yang berkayu
ukuran ekstra. Yang pen-
ting Anda mau jalan ke
pelosok desa di Kalteng,
sampai saat ini masih ada
sebagian kecil Kaléka.
Meskipun demikian ke-
beradaan Kaléka sudah
mulai berkurang .

Di  tengah pengrusak-
an hutan di Kalteng yang
makin melaju selalu ada
celah kegembiraan yang
dapat dibagikan, nyata-
Nya masih ada warga desa
dari sukubangsa Dayak di

4 | PANUTUNG TRRUNG

Utama

Kalteng yang masih setia
merawat hutan yang ber-
nama Kaléka.

Nah apa pula yang di-
maksud Kaléka. Kalau kita
menyebut Kaléka berati
kita sedang membicara-
kan hutan, namun hutan

Kaléka berasal dari bahasa
Dayak Ngaju, berasal dari
kata “éka’ yang artinya
tempat. Makna asli Kaléka
menurut Orang Dayak
adalah tempat hutan se-
kaligus kebun tradisional
yang terkait budaya ber-
tani dan merambah serta

pat tersebut menghutan
kembali, rerumputannya
meninggi, demikian juga
pohon-pohonnya makin
rapat, membesar, mening-
gi dan menjulang.

Dalam istilah ilmiah dan
sain, ada yang menyebut-

Utama

telihat mencolok menja-
di cirinya, yaitu hutan dan
kebun kedua-duanya ber-
campur.

Kalau kita ingin meng-
gambarkan seperti apa
bentuk kawasan Kaléka,
sederhananya Kaléka itu

Keindahan Bukit Gunar ditumbuhi berbagai tanaman dan bebatuan telah berlumut di desa Tumbang Samui. (Foto Dok.Yanedi.2022)

seperti apakah yang di-
maksud dengan sebutan
Kaléka oleh Orang Dayak
Ngaju. Beberapa orang
menyebutnya hutan dan
kebun tradisional purba.
Berkebun di satu sisi, teta-
pi membuat hutan pada
sisi lain, ltulah kira-kira
makna Kaléka.

memanfaatkan hutan se-
bagai sumber mendapat-
kan bahan makanan baik
hewani maupun nabati.

Kemudian warga Da-
yak Ngaju menyebut-
kan mangaléka sama
artinya menunjuk dan
menjelaskan suatu tem-

Nnya agroforestry, atau be-
berapa pihak lebih senang
dengan penyebutan hu-
tan kebun campuran dan
di beberapa wilayah me-
ngatakannya sebagai wa-
natani. Apapun istilahnya
yang digunakan untuk
menamakan Kaléka, ter-
dapat ada dua unsur yang

berbentuk lingkaran bu-
lat, kawasan itu terbagi
menjadi area inti yang do-
minan kayu rimba, di luar
area inti, biasanya terda-
pat area kebun buah rim-
ba disertai tempat perla-
dangan padi-padian.

Kaléka adalah tempat ber-

bagai tetumbuhan men-
jalar dan merambat serta
bertumbuhnya pohon ri-
buan jenis, mulai dari po-
hon yang langka maupun
yang umum ditemui di se-
kitar kawasan setempat.

Ada yang menarik garis
pembatas tegas bahwa
Kaléka mesti berisikan po-
hon ulin yang besar, ling-
karannya menyamai bah-

kan melebihi lingkaran
diameter roda/ban truk
raksasa yang lebih dari

15 meter. Besarnya dia-
meter menunjukkan dan
menandakan usia pohon
sudah mencapai ratus-
an tahun. Pada tempat
yang disebut area Kaléka
inti biasanya berisikan po-
hon-pohon tinggi , rapat
dan dedaunannya lebat,
bahkan sinar matahari
pun tak mampu menem-
bus tutupan dedaunan
tersebut.

Area inti Kaléka ditumbuhi
pepohonan tinggi sam-
pai 50 meter menjulang
ke langit dengan lingkar-
an besar bahkan berme-
ter-meter.

Suatu tempat disebut
Kaléka jika tanah di seki-
tarnya sudah menghutan
karena proses alami yang
biasanya berlangsung ra-
tusan tahun. Suatu tem-
pat disebut Kaléka jika
ada pohon kayu ribuan
jenis, tumbuh ratusan ta-
hun, selain itu ditanam
juga pepohonan buah
asli setempat seperti du-
rian, tangkuhis, manggis
dan lain-lain... Pendeknya,
buah-buahan ini adalah
buah-buahan khas rimba.
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Sementara itu, pada bagi-
an luar Kaléka ada sepétak
atau dua pétak lahanyang
dijadikan sebagai tempat
berladang padi.

Anggi Rahu, seorang aka-

demisi dari Universitas
Kristen Palangka Raya
(UNKRIP), menjelaskan,

biasanya Kaléka itu di-
miliki oleh suatu keluar-
ga yang mereka lakukan
adalah memelihara hutan
berkayu rimba yang asli
seperti ulin dan kayu me-
ranti, di samping itu me-
reka juga secara tradisio-
nal berkebun menanam
padi-padian pada bagian
luar inti Kaléka.

Memang tidak ada patok-
an yang terlalu jelas untuk
menentukan apakah su-
atu tempat layak disebut
Kaléka, namun penanda
utamanya adalah hutan
di Kaleka mesti berusia ra-
tusan tahun atau menurut
Orang Dayak Ngaju, mesti
dikelola turun-temurun,
paling tidak oleh dua ge-
nerasi suatu keluarga.

Sayangnya, sebagian ke-
cil saja Orang Dayak yang
paham lebih rinci tentang
Kaléka. Umumnya warga
desa lebih paham ten-
tang apa yang dinamakan
Kaléka dibandingkan de-
ngan orang kota. Hal ini
disebabkan karena orang
desa memperoleh kisah-
nya dari tuturan orang-
tua secara turun-temurun
yang dituturkan sebagai
pengantar tidur. Sebagai-
mana daerah-daerah lain
di Indonesia, demikianlah
oraangtua Dayak mem-
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Utama

punyai kebiasaan bertu-
tur dan mendongengi
anak-cucu mereka se-
bagai pengaantar tidur.
Saat berkisah ini, para te-
tua bisa dipastikan, entah
sedikit atau banyak, me-
nyinggung soal hutan,
termasuk Kaléka. Walau
pun cerita belum selesai, si
anak yang diceritai sudah
tertidur pulas.

1001 Nama Kaleka

Masa silam Kaléka dikait-
kan dengan tempat kera-
mat, angker dan hening.
Kini tidak seluruhnya de-
mikian. Kaleka pun beru-
bah fungsi, lebih banyak
mengarah kepada peno-
pang hidup, sumber tem-
pat bertahan hidup dan
menambah penghasilan.
Inggi, mantan kepala desa
Putat Durei mengatakan
“Kaléka adalah suatu tem-
pat orang Dayak mamalan
-badukuh (berladang dan
membangun pondok se-
mentara) di lokasi yang di-
anggap subur, di samping
adanya kekaguman akan
kekeramatan dan keaja-
iban alam di tempat yang
dipandang sesuai sebagai
lahan bercocok tanam.

Segudang alasan Orang
Dayak untuk memilih
nama yang ia sukai, con-
tohnya Kaléka Awang di
Putat Durei, milik Midi.

Waktu itu tahun 2017. Saya
ngobrol dengan Midi, saat
itu ia berusia 64 tahn. la
mengatakan bahwa su-
dah berlangsung sekian
lama di tempat itu (mak-
sudnya di Kaléka Awang).
ia menanam pohon teng-

kawang. Persisnya sudah
enam puluh tahun, se-
hingga sekarang kawasan
tersebut menjadi sebuah
hamparan ribuan batang
tengkawang.

Midi yang sehari-hari di-
panggil sebagai Bapak
Karli (sesuai nama anak-
nya yang tertua; secara
harafiah Bapak Karli berar-
ti Ayah Karli) mengatakan
Aku mumbul je bagaré
Awang té nampara aku
umur épat nyelu” dalam
bahasa Indonesia berarti *
Sejak umur empat tahun
saya sudah menanam ri-
buan pohon tengkawang
di hutan Putat Durei”

Saya berharap Anda bisa
memlbayangkan seper-
ti apa yang saya maksud
dengan hutan dan kebun
tradisional purba yang di-
sebut Kaléka oleh Orang
Dayak.

Salah satu hal yang patut
didalami adalah bagaima-
Nna cara Orang Dayak me-
namakan Kaléka milik me-
reka.

Biasanya penamaan itu
terkait dengan peristiwa
penting yang selalu dii-
ngat. Dan menurut mere-
ka nama itu yang masuk
akal dan yang menurut
rasa mereka dirasa pas
serta menarik. Contohnya
Kaléka Hangki, Kaléka Ba-
hundu, Kaléka Bukit Gu-
nar, dan lain-lain.. Nama-
nama Hangki, Bahundu
atau Bukit Bunar meru-
pakan nama-nama tokoh
dan tempat yang berarti
bagiwargasetempat hing-

Yanedi bersama Sehen mendata dan mendokumentasikan keanekaragaman hayatai yang ada
di Kaleka Bahundu desa Tumbang Oroi. (Foto Dok.Pritendie.2022)

ga hari ini dan selalu me-
lekat di ingatan. Karenaitu
penamaan Kaléka-Kaléka
dengan menggunakan
nama-nama tersebut di-
pandang masuk akal dan
membanggakan.

Kaléka erat hubungannya
dengan perkembangan
masyarakat Dayak karena
itu terdapat hampir di se-
mua desa.Di Kecamatan
Manuhing Raya saja, yang
terdiri dari limma desa dan
satu kelurahan, sejauh ini
kami sudah menemukan
hampir 60 Kaléka, dengan
luasan beragam. Ada yang
luasnya 5 hektar tapi ada
juga yang seluas 12 hek-
tar saja. Sebaliknya banyak
Kaléka yang lebih luas dari
5 hektar. Tak semua orang
menganggap Kaléka se-
bagai sesuatu yang positif.
Bahkan tidak sedikit yang

menentang dan merusak-
nya, entah itu berangkat
dari alasan-alasan yang
logis maupun yang ilogis
atau tak masuk akal.

Yang menentang kebera-
daan Kaléka memandang
bahwa Kaléka sebagai se-
suatu yang primitif, tak
relevan lagi dengan za-
man. Sudah tidak zama-
Nni. Pandangan seperti ini
memang cukup meng-
ganggu bahkan bisa
mengancam keberadaan
Kaléka pada saat ia men-
jadi pandangan dominan.

Apakah Kaléka Bisa Le-
nyap?

Tentu saja bisa jika se-
mua hutan diubah men-
jadi lahan perkebunan
sawit, tambang emas, di-
bakar dan lain sebagai-
nya. Dengan banyaknya

hutan yang rusak, di da-
erah-daerah yang kurang
terkelola baik, lebih-lebinh
di daerah-daerah yang
menyerupai keadaan Far-
West atau Wild West za-
man koboi di Amerika Se-
rikat,. keberadaan Kaléka
sungguh-sungguh turut
terancam bahkan bisa pu-
nah dengan kecepatan
tak terduga.

Menambang emas di atas
Kaléka, kini sungguh ma-
rak dilakukan demi men-
dapat uang dengan ce-
pat. Bahkan pengrusakan
Kaléka marak terjadi kare-
na sementara Orang Da-
yak Ngaju menganggap
bahwa di bawah pepo-
honan raksasa itu terdapat
limpahan emas. Dimitos-
kan juga bahwa di Kaleka
terdapat banyak emas
dan sircon, Mitos seperti
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ini kian menjadi-jadi, le-
bih-lebih pada saat harga
emas begitu menggoda
seperti sekarang.

Tergiur akan bayangan
memperoleh impahan
emas di Kaléka, daerah ini

pun Mmenjadi sasaran para ‘&

penambang emas tanpa ;
izin dan beroperasi disem- "
barang tempat di mana @&
diduga banyak emas, de- §

ngan mesin-mesin seder- &

hana. Tanah dibongkar
untuk memperoleh emas

buruan di perut bumi. Pe- !

pohonan ditebang agar
tidak mengganggu peker-
jaan. Emas berarti uang.
Lingkungan tidak ma-

suk hitungan demi uang.

Cara menambang emas
seperti ini oleh Orang Da-

yak Ngaju Kalteng disebut

manyéedot.

Pada saat bumi makin
panas, di mana-mana ik-
[im berubah, bahkan PBB
sudah mengingatkan
bahwa suasana sekarang
bagaikan kiamat iklim,
mempertahankan dan
mengembangkan Kaléka
merupakan cara kongk-
ret tanggap zaman dalam
upaya menegakkan ke-
adilan iklim mengguna-
kan pendekatan budaya
dan sejarah. Orang-Orang
Dayak yang tetap mera-
wat Kaléka agar bumi te-
duh dan sejuk serta layak
didiami pantas disebut
Pejuang Iklim walaupun
Pejuang Kesunyian dan
Tersembunyi (the hidden
lonely climate fighter).

Apakah Kaléka Bisa Ber-
kembang ?

8 1 PANUTUNG TBRUNG

atau semiskin apapun toh
faktanya manusia perlu

' uang. Terlebih lagi para

pemilik Kaléka, tentu juga
manusia biasa yang pasti
bahagia jika jerih payah-
nya di sekitar Kaléka akan
menambah isi pundi-pun-
di uang bukan saja un-
tuk mencukupi kebutuh-
an namun untuk sekolah
anak dan lain sebagai-
nya. Buah-buahan rimba,
pada musim buah bukan
saja menyediakan gizi

¥ tambahan tetapi sekali-

< &« menghasilkan
« bahkan ratusan truk du-

Pohon tua yang ada di Kaleka.
(Foto Dok.Yanedi.2022)

Kaléka akan mudah ber-
kembang jika mendapat
dukungan dari pemerin-
tah dalam hal pengurusan
surat menyurat kepemilik-
annya. Bisa berkembang
jika ada kesadaran dan
rasa hormat antar pihak
yang terkait seperti peme-
rintah, warga pemilik ka-
leka dan masyarakat luas
dari berbagai unsur.

Apakah Kaléka Bisa Me-
nambah Penghasilan?

Pertanyaan ini sungguh
penting, siapakah yang
tak perlu uang. Sekaya

gus menambah pengha-
silan warga desa pemilik
Kaléka.

Di samping itu pada mu-
sim buah, Kaléka juga
bisa mendatangkan ke-

' gembiraan. Pada musim

buah, rimba Kaléka akan
puluhan

rian, lengkeng, manggis,
manga, duku, dan lain-

71 lain... Permintaan buah tak

pernah berkurang, justru
tiap tahun makin mening-
gi. Kota-kota terdekat se-
lalu berburu buah ketika
musimnya tiba.

Namun di balik itu akan
memunculkan rasa sa-
ling iri, jika Kaléka itu milik
bersama suatu komunitas
(hubungan keluarga kare-
Nna berasal dari satu desa),
pembagian hasil buah ti-
dak akan merata. Penga-
turan yang adil perlu dibu-
at agar Kaléka membawa
perbaikan ekonomi seka-
ligus makin mempererat
persaudaraan antar warga
di satu desa.

[LIPUTAN|KHUSUS

MAFIA TANAHKIAN MARAK
DI KALIMANTANTENGAH

I Oleh : Destano Anugrahnu, Paulus Sukirwanto & Andi Kristianto

Hutan dan desa di Kalimantan Tengah dengan pembukaan lahan. (Foto Dok.Pritendie.2023)

arga tanah di
Kalimantan Te-
ngah termasuk
yang termurah
di dunia. Satu meter ha-
nya Rp 700, Ya tujuh
ratus Rupiah. Kami te-
mukan harga ini pada
beberapa desa di Kabu-
paten wilayah propinsi
Kalimantan Tengah, ta-
nah sehektar dihargai Rp.
7 juta. Anda pasti tahu
satu hektar luasnya sama
dengan sepuluh ribu me-
ter, sehingga secara hi-
tungan sederhana Rp. 7
juta dibagi 10 ribu meter,
hasilnya pas 700 perak.
Lebih murah dari harga
secangkir kopi panas.

Borneo Institute mela-
kukan penelitian ten-
tang lika liku perampas-
an tanah di Kalimantan
Tengah pada awal 2023.
Kami menemukan kian
maraknya jual beli tanah
dengan harga murah
melibatkan berbagai pi-
hak pendukung dengan
jaringan kerja bak mafia
tanah. Pembeli tanah di
desa-desa seputaran Kal-
teng terdiri dari orang-
orang yang punya hu-
bungan khusus dengan
orang resmi wakil dari
lembaga maupun kawan
dekat pejabat pemerin-
tah setempat mulai dari
tingkat desa, kecamatan

hingga kabupaten bah-
kan kota.

Tanah yang mereka beli
murah dari warga desa
bukan didapat begi-
tu saja. Mafia menyam-
paikan janji, rayuan dan
iming-iming program
yang mereka sebut men-
dapat dukungan peru-
sahaan, wakil pemerin-
tah dan politisi. Pelaku
operasi lapangan, piawai
dalam meyakinkan war-
ga desa. Mereka menye-
but dirinya adalah wakil
dari organisasi kelompok
tani, lalu dengan nada
yakin juga mengatakan
mereka bagian pelaksa-
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na resmi kegiatan yang
dekat dengan kepala Pe-
merintahan Kabupaten.

Warga desa yang mudah
tergoda rayuan, janji dan
iming iming ini, umum-
Nnya warga yang tinggal di
desa-desa terpencil tanpa
listrik dan jauh dari infor-
masi. Sang operator la-
pangan Mafia, tentu saja
mengenal dan dekat de-
ngan warga desa yang
ingin mereka beli tanah-
nya. Di belakang opera-
tor lapangan ini, ada pi-
hak-pihak lain, terdiri dari:
perantara, penghubung
dengan orang yang mem-
beri modal awal pembe-
lian tanah yang dimodali
dan para politisi. Selain
itu terdapat juga Perusa-
haan-Perusahaan  Besar
Swasta (PBS) yang lapar
tanah. Keberadaan para
politisi berbagai tingkat
dalam jaringan Mafia Ta-
nah ini tidak bisa dile-
paskan dari hasrat untuk
membangun Dinasti Po-
litik dan Dinasti mereka
sendiri sehingga Kalteng
berada di dalam tangan
kuasa mereka. Menguasai
lahan sebanyak mungkin
adalah salah satu cara re-
latif gampang memba-
ngun Dinasti demikian.

Nama kelompok tani yang
digunakan dalam transka-
si ini disebarkan melalui
obrolan antar warga desa.
Organisasi ini antara ada
dan tiada. Disebut ‘tiada’
karena, kelompok tani ini
tidak jelas temypat berkan-
tor dan papan namanya
pun tidak ada. Dikatakan
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ada, karena dalam mela-
kukan kegiatan, nama ke-
lompok tani ini senantia-
sa digunakan. Meskipun
beberapa orang desa me-
minta agar kelompok tani
tersebut melakukan sosi-
alisasi resmi namun per-
mintaan itu tak mereka
hiraukan. Politisi, pemo-
dal, perantara dan peng-
hubung dalam jual-beli
tanah menekan kepala
desa agar bungkam ketika
melihat atau mengetahui
adanya jual beli tanah se-
kalipun harganya murah.
Mafia tanah punya segu-
dang cara memaksa ke-
pala desa dan warga agar
melaksanakan keinginan
mereka.

Hanya dengan menyebut
diri sebagai humas kelom-
pok tani, makelar tanah
itu leluasa bertemu warga
desa, terkadang dokumen
palsu ia buat seakan asli.
Warga yang memerlukan
uang cepat untuk mem-
biayai hal-hal mendesak
seperti sekolah, pengo-
batan, dan lain-lain, biasa-
nya tak banyak pikir lagi,
apalagi karena memang
tidak mempunyai pilihan
lain, sehingga bagaimana
lahan bisa terjual segera
menjadi jalan keluar beta-
pa pun rendahnya harga
tanah yang disodorkan ke-
padanya.

Saat melaksanakan peker-
jaannya sebagai makelar,
sebagaimana umumnya
makelar pasti mengham-
burkan rupa-rupa bentuk
rayuan dengan wajah ma-
nis dan ramah yang da-

lam Bahasa Dayak Ngaju
disebut ‘bajénta bajurah’
sesuai dengan psikhologi
warga desa. Tujuan akhir-
nya, tanah incaran pun
dijual. Dari sisi birokrasi,
berkembangnya kegiatan
Mafia Tanah dilihat seba-
gai peluang meraup keun-
tungan. Oknum pegawai
pemerintah yang melihat
ada celah untuk melaku-
kan korupsi lalu mengam-
bil kesempatan ini guna
meraup untung dari ke-
curangan jual-beli tanah.
Sehingga menjadi hal
yang jamak terjadi, bah-
wa pegawai negeri yang
korup ini menjalin kerjasa-
ma dengan makelar yang
mengaku sebagai humas
kelompok tani.

Demi memenuhi kepen-
tingan sesaat yaitu men-
dapatkan wuang banyak
dengan cara relatif gam-
pang, oknum PNS dan
Mafia Tanah tidak perduli
apakah tindakan mere-
ka itu melanggar hukum
atau tidak. Sebaliknya ka-
rena mereka juga mem-
pelajari soal-soal hu-
kum, mereka mencari
celah-celah hukum yang
bisa dimanfaatkan dan
yang dapat dipakai untuk
menutupi kecurangan da-
lam melakukan pekerjaan
Mafia mereka. Marak terja-
di pegawai ASN berbagai
tingkatan di Kalimantan
Tengah memanfaatkan
kedudukannya untuk ber-
komplot dengan mafia
tanah. Bahkan, tak jarang
birokrat ini juga turut me-
yakinkan warga agar me-
nyetujui  harga tawaran

tanah yang diajukan oleh
makelar. Sehingga fungsi
birokrat yang semestinya
melayani dan memban-
tu masyarakat menjadi
hanyalah slogan semata.
Apalagi terdapat juga ok-
num birokrat nyatanya,
juga merupakan bagian
aktif dari mafia tanah itu.
Mereka mempunyai garis
kepentingan yang sama
sejajar atau sama-seba-
ngun.

Be-
bera-
pa desa
y ang
kami teliti
menunjukkan
suatu keadaan
ekonomi yang ke-
kurangan uang tunai. War-
ga desa itu sesungguh-
nya memiliki harta-benda
namun berbentuk tanah,
kolam ikan, kebun karet,
dll, tapi kekurangan uang
tunai di tangan, karena
uang yang beredar di da-
erah perdesaan memang
terbatas sebagaimana di-
gambarkan oleh tampilan
lecek, kumal dan kusam
dari uang yang diguna-
kan. Sebab kegiatan ber-
dagang belum terlalu ber-
kembang. Keperluan akan

uang tunai inilah nampak-
nya yang turut memicu
laju jual-beli tanah. Jarak
desa-desa yang kami teliti
dengan ibu kota Provinsi
Palangkaraya kurang lebih
200 km suatu jarak yang
cukup jauh untuk bisa se-
cara langsung mempe-
ngaruhi kehidupan per-
dagangan di perdesaan.
Sementara dengan pasar
ibuko- ta keca-

mat- a n ,
juga tidak dekat dan harus
melewati jalan-jalan tanah
yang dikeraskan dan terjal
serta sudah menelan kor-
ban jiwa terutama peng-
guna kendaraan bermotor
roda dua.

Kalau di atas dikatakan
bahwa warga desa me-
miliki tanah, tapi sifat ke-
pemilikan ini sangat ren-

hal secara hukum
~ 4 Aatau peraturan,
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tan oleh tiadanya bukti
hak kepemilikan berupa
surat-surat legal yang di-
keluarkan oleh pemerin-
tah. Ketiadaan bukti ini
berpangkal dari dua mu-
sabab yaitu, pertama, ke-
sadaran  beradministrasi
warga desa yang masih
sederhana, sebagai sisa
dari peninggalan buda-
ya lisan yang masih kuat
di Kalimantan Tengah.
Kedua biaya yang tidak
murah bagi warga desa
di tengah kekurangan
uang tunai dan masih
berlangsungnya model
ekonomi subsistensial
di perdesaan. Pada-

pengurusan lega-
litas tanah ini cukup
meringankan warga.
Abainya para penye-
lenggara Negara mulai
dari tingkat desa, kelu-
rahan hingga keca-
matan terhadap ke-
tentuan-ketentuan
hukum menyebab-
kan para warga desa
berada posisi terpojok
yang diciptakan dan di-
pelihara. Sebab keadaaan
demikian membuka pelu-
ang bagi penyalahgunaan
kekuasaan guna menge-
ruk keuntungan bagi diri
mereka sendiri. Kerumitan
menjadi bertambah pada
saat oknum-oknum dalam
Biro Pertanahan Nasional
(BPN) menjadi bagian dari
jaringan Mafia Tanah yang
kian mencengkeram Kali-
mantan Tengah.
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SECERCAHHARAPAN

DARIKALEKA

I Oleh : Paulus Sukirwanto

“Apakah jika pohon terakhir akan ditebang dan mata air terakhir berhenti
mengalir, baru saat itulah manusia sadar bahwa uang tidak dapat dimakan dan
diminum. Bila bumi rusak, memang adakah planet lain yang dapat ditinggali?”

aléka merupa-

kan suatu tempat

yang dapat Kita

jumpai di komu-
nitas masyarakat Dayak;
sebuah tempat yang per-
nah menjadi tempat ting-
gal atau menetap oleh
sejumlah orang atau satu
keluarga, kemudian tem-
pat itu mereka tinggalkan
untuk menetap di tempat
lain yang baru.

Berdasarkan riwayat
penghuniannya, kaleka
dapat dikelompokan men-
jadi dua (2) macam yaitu
kaléka yang kepemilikan-
Nnya secara komunal dan
kaléka yang kepemilikan-
Nnya bersifat perorangan
atau keluarga.

Usia kaléka berdasarkan
keterangan pemiliknya
berumur kurang lebih dari
80 tahun ke atas atau juga
dapat dikatakan berusia
sampai generasi ke empat
(4), jika merunut silsilah
keluarga.

Nama kaléka diberikan
dengan mengacu kepa-
da sejarah peristiwa yang
terjadi di tempat tesebut.
Bisa berasal dari nama
orang yang pernah tinggal
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di tempat tersebut, bisa
juga menggunakan nama
pohon atau benda yang
melatarbelakangi tempat
tersebut.

Ciri khas kaléka yang mu-
dah dijumpai adalah ada-
nya tanaman buah-buah-
an yang beragam seperti
durian, paken, rambai,
tanggu, cempedak, ram-
butan, berbagai jenis po-
hon buah-buahan lainnya
pohon-pohon hutan se-
perti ulin dan pohon lain-
nya yang telah berusia pu-
luhan tahun.

Selain itu, kaléka juga dici-
rikan oleh adanya tempat
keramat seperti sandung,
sepundu, berbagai ben-
da keramat, dan di tem-
pat-tempat ini masih juga
dilakukan ritual adat atau
keagamaan.

Kerapatan pohon dalam
kaléka terlihat lebih rapat
dibandingkan dengan da-
erah sekitarnya, seresah
daun cukup tebal (umum-
nya tak tertembus sinar
matahari), kelembaban ta-
nah cukup basah, batang
pohon sebagian ditum-
buhi lumut dan berbagai
jenis jamur.

Sehubungan dengan soal
kaléka ini, penulis ber-
sama-sama dengan Tim
Borneo Institute, Pemerin-
tah Desa dan masyarakat
setempat telah melaku-
kan observasi dan iden-
tifikasi atas kaléka yang
terdapat di wilayah Keca-
matan Manuhing Raya,
Kabupaten Gunung Mas.

Melalui observasi bersama
itu kemudian didapatkan
keadaan antara sebagai
berikut:

a. luas kaléka bervariasi,
berkisar antara 20 m X 20
m persegi sampai dengan
1 hektare;

b. Tutupan lahan dido-
minasi oleh tanaman
buah-buahan terutama

pohon durian yang beru-
sia puluhan bahkan ratus-
an tahun;

C. selain tanaman
buah-buahan dan pohon
hutan lainya di kaléka
juga dijumpai tanaman

obat-obatan dan makan-
an seperti pasak bumi,
saluang bélum, akar ku-
ning, rotan, tabantal, pakis
dan lain-lain tertumbuhan
berguna bagi kehidupan
manusia;

d. aktifitas di kaléka yaitu
kegiatan pertanian dan

perkebunan, seperti me-
nanam sayur-sayuran dan
tanaman karet.

Kegiatan di kaléka men-
cakup dua (2) tipe,
yaitu kegiatan yang ber-
sifat terus-menerus; dan
yang bersifat musiman.

Kegiatan yang te-
rus-menerus berlangsung
di kaléka atau di sekitar
kaléka berupa kegiat-
an pertanian dan perke-
bunan seperti bertanam
sayur-mayur, tanaman
bumbu dapur, jagung dan
jenis tanaman yang cepat
menghasilkan.  Sedang-

mua macam buah berbu-
ah. Pada saat ini, umum-
nya kegiatan beralih dari
kampung yang disebut
léwu dalam Bahasa Dayak
Ngaju, ke kebun-kebun
buah, termasuk ke kaléka.
Perlu pula dicatat bahwa
setiap Desa dan kelurahan
di Kecamatan Manuhing
Raya rata-rata memiliki
kaléka.

Makna Kaléka
Berdasarkan observasi pe-
nulis, makna kaléka bisa
dilihat dari berbagai sudut
pandang.

Kalau dilihat dari segi so-
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berbagai keramat lain.

Dari segi sosial, terutama
pada saat musim-buah,
khususnya musim durian,
kaléka merupakan tem-
pat berkomunikasi bukan
hanya warga léwu, tetapi
juga dengan warga dari
berbagai penjuru mata
angin yang datang untuk
menikmati musim-buah.
Pada musim ini, siapa saja
boleh mengambil buah
semaunya. Boleh jadi hal
begini merupakan wujud
kongkret dari sikap terbu-
ka manusia Dayak. Melalui
pertemuan musim-buah

Di beberapa Kaleka terdapat sumber mata air bersih dapat digunakan untuk kebutuhan
masyarakat desa yang kesulitan mendapatkan air bersih

kan kegiatan musiman
berupa kegiatan-kegiatan
yang berlangsung pada
saat-saat tertentu saja, mi-
salnya saat musim buah
tiba di kaléka Seperti di
ketahui, di Tanah Dayak
yang disebut musim buah
adalah saat di mana se-

sial-budaya, kaléka, kawa-
san ini sampai sekarang
masih merupakan bagi-
an tidak terpisahkan dari
kehidupan budaya Orang
Dayak. Berbagai rupa ri-
tual dilakukan di kaléka
karena di sini terdapat
sandung, sapundu dan

. (Foto Dok.Pritendie.2023)

ini, orang sekampung dan
sekitarnya mengakrabkan
hubungan satu dengan
yang lain, membuka hu-
bungan-hubungan baru
dengan mereka yang da-
tang dari jauh.

Sementara itu, untuk ka-
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langan muda-mudi, mu-
sim-buah merupakan satu
kesempatan baik untuk
menemukan pasangan hi-
dup. Musim-buah di kaléka
bisa disebut sebagai fo-
rum komunikasi publik ala
Dayak.

Dari segi ekonomi, kaléka
dipastikan merupakan sa-
lah satu sumber pengha-
silantambahan bagiwarga
desa. Pada musim-buah,
buah-buahan yang ber-
limpah, umumnya dijual
di berbagai pasar hingga
ke Palangka Raya ,ibukota
provinsi. Belum lagi pen-
jualan kepada para peda-
gang dari luar Kecamatan
yang khusus datang untuk
membeli buah-buahan
dalam jumlah besar.

Tambahan penghasilan ru-
mah tangga, didapat dari
tanaman sayur-mayur,
tanaman bumbu , padi, ja-
gung, dll.. yang ditanam

di lahan kaléka. Dari segi
ekonomi, kaléka merupa-
kan lahan produktif, atau
bisa juga disebut sebagai

alat produksi penting bagi
warga desa. Tidak kurang
pentingnya adalah peran-
an kaléka dilihat dari segi
pelestarian lingkungan
dan perubahan iklim.

Dengan tutupan hutan
yang lebat atau padat ser-
ta terjaga karena disini ter-
dapat keramat, sandung,
sapundu, patahu dan pe-
ninggalan budaya leluhur
lainnya, untuk menyen-
tuh kaléka para pemburu
laba mesti berpikir mini-
mal beberapa kali kalau
tidak mau langsung ber-
hadapan dengan kema-
rahan warga yang terusik
kepentingan religi mereka.
Warga setempat pun tidak
pernah menebang pepo-
honan lebat di kaléka.

Pak Midi alm dari desa
Desa Putat Durei menye-
but kaléka miliknya yang
seluas minimal dua hek-
tare sebagai ‘museum
bua-buahan Kalimantan
Tengah' karena semua je-
nis buah-buahan terdapat
di kaléka —nya.

Di sini sinar matahari tidak
mampu menjangkau ta-
nah. Dengan posisi sakral
begini, kaléka bisa disebut
sebagai benteng perta-

: hanan kelestarian hutan.

% yang berani
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Kaléka dapat juga disebut
sebagai Taman Hutan ala
Dayak.

Dayak Botany Gardenyang
dilindungi kepercayaan
dan filosofi setempat. Se-
jauh ini, tidak ada investor
menyentuh
kaléka. Karena itu, penulis
melihat bahwa kaléka me-
rupakan modal penting

dalam upaya melestari-
kan lingkungan dan me-
negakkan keadilan iklim.
Efektifitasnya terjadi jika
dilakukan revitalisasi dan
perluasan wilayah kaléka .

Dari segi pariwisata, kaléka
sangat mungkin menjadi
salah satu tujuan wisata
budaya dan reliji yang ke-
mudian  mendo-

rong perkem- '
bangan _g&

bidang-bidang
lain seperti usaha
angkutan, kuliner, dll...

Untuk  ilmu-pengetahu-
an, kaléka dapat menjadi
tempat penelitian keane-
karagaman hayati, baik flo-
ra maupun fauna karena
di kaléka terdapat cukup
beragam jenis dan spesi-
es terutama tetumbuhan
seperti tetumbuhan obat,
buah-buahan, rotan dan
tumbuhan lainnya. Untuk

hewan-hewan langka, se-
perti enggang, kaléka bisa
merupakan tempat baru
mereka berumah.

Pembagian Ruang Dalam
Kaléka

Dilihat dari segi ruang,
kaléka terdiri dari tiga ba-
gian yaitu: (1) Zona Inti; (2).
Zona Penyangga dan (3)
Zona Pemanfaat-

Zona inti
adalah

tang
disen-
tuh. Zona
Penyang-
ga adalah zona di
mana tumbuh pepohonan
besar dan tinggi serta te-
tumbuhan berusia puluh-
an tahun bahkan sampai
ratusan tahun. Dari zona
penyangga ini terdapat
komoditas yang dapat di-
manfaatkan hasil hutan
bukan kayu seperti buah,

madu, getah, akar, dan
lain-lain...Jika ingin me-
manfaatkan komoditas

ini harus dilakukan tanpa

menebang pohon atau ta-
naman. Sedangkan zona
pemanfaatan yaitu terletak
di sekitar zona penyangga
dimana pada zona ini se-
ring dimanfaatkan untuk
pertanian seperti berla-
dang, perkebunan.

Apabila zona pemanfaatan
diperluas, zona penyang-
ga pun bisa berkembang,
lalu disusul oleh perluasan
zona inti. Dengan demiki-
an kawasan kalékan pun
ikut meluas. Hutan dan
lingkungan terjaga, eko-
nomi bertumbuh, untuk
menghadapi  perubahan
iklim, Tanah Dayak mem-
berikan sumbangan nya-
ta. Inilah secercah harapan
yang penulis jadikan judul
tulisan ini.

Legalitas Mempertahan-
kan Kaléka

Kaléka-kaléka yang berada
di wilayah Kecamatan Ma-
Nnuhing Raya saat ini seba-
gian besar lahannya belum
memiliki  legalitas..Status
kawasannya berada pada
kawasan Areal Pengguna-
an lain (APL), kawasan Hu-
tan Produksi (HP), Kawasan
Hutan Produksi Konversi
(HPK) dan di wilayah yang
memiliki izin pengelolaan
seperti kawasan HPH dan
HTI.

Oleh sebab posisi kaléka
yang demikian rentan, Bor-
neo Institute (Bit) mem-
berikan perhatian terha-
dap bagaimana cara atau
sistem pengelolaan, pe-
ngembangan serta bagai-
mana mempertahankan
kaléka. Upaya dan perhati-
anini,
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tentu saja tidak dapat di-
lakukan oleh satu pihak
saja, tapi pasti memerlu-
kan upaya bersama ber-

bagai pihak, baik dari
Pemerintah Desa, Keca-
matan, lebih-lebih dari
pihak Kabupaten serta
Pemerintah Propinsi agar
terbit peraturan yang
mendukung dan menja-
min keberadaan kaléka
serta pihak-pihak Dalam
upaya menyelamatkan
dan melindungi kaléka ini,
seniscayanya pihak swas-
ta, LSM, akademisi, media
massa serta para pihak
yang merasa melestarikan
lingkungan dan peduli
akan ancaman perubahan
iklim, tidak berpangku ta-
ngan.

Dari kepedulian demikian
bisa muncul secercah ha-
rapan lain lagi walau pun
yang berharap perlu siap
menghadapi sakit karena
harapan sering menyakit-
kan.
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Hasil dokumentasi yang dikumpulkan oleh pegiat BIT selama meneliti Ka-
leka-Kaleka yang ada di Kecamatan Manuhing Raya dan Kecamatan Rungan
Kabupaten Gunung Mas.
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Bendungan air digunakan sebagai salah satu akses air bersih yang  Akses jalan menuju Kaleka yang ada di
ada di desa Tumbang Samui (Foto Dok.Yanedi.2023) desa Linau (Foto Dok.Pritendie.2023)

Pohon ini menjadi penyangga Kaleka dengan kemegahan

ukuran dan usia ratusan tahun. (Foto Dok.Yanedi.2023) P —
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Aneka buah-buahan lokal yang ditanam di Kaleka-kaleka ~ Banyaknya pohon yang ada di Kaleka menjadi
siap untuk dijual dan dikonsumsi. (Foto Dok.Yanedi.2023) salah satu ketahanan iklim. (Foto Dok.

Pohon besar yang ditumbuhi lumut ini berada di Kaleka menjulang tinggi. (Foto Dok.Yanedi.2023)
Yanedi.2023)
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555 DANAU DAN
26 RAWA POTENSIALKALTENG

Mengapa Provinsi Tetangga masih jauh jadi tempat bergantung ?

M Oleh: Ary Presetio M

Danau Lelek yang terletaik di Kabupaten Barito Selatan. (Foto Dok.Ary.2023)

rovinsiKaliman-

tan Tengah (Kal-

teng) merupa-

kan salah satu
provinsi yang mempu-
Nnyai potensi perairan dan
sumber daya perikanan
perairan umum yang be-
sar. Provinsi ini memiliki
26 rawa dan 555 danau
yang menjadi salah satu
daerah penangkapan
ikan air tawar serta se-
bagai kawasan budidaya
ikan yang tersebar ham-
pir di sebagian besar ka-
bupaten/Kota yang ada
di Provinsi Kalimantan
Tengah.

Danau-danau Kalteng
terdiri dari beberapa je-
nis, yaitu: Danau Pasang
Surut, Danau Air Merah,
Danau Air Hitam, dan Da-
nau yang langsung terhu-
bung ke sungai. Perbeda-
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an jenis ini berpengaruh
terhadap ragam ikan
yang terdapat di dalam
danau.

Dilihat dari jumlah rawa
dan danau seperti telah
ditunjukkan di atas, kuan-
titas ikan yang diproduk-
si oleh 555 danau dan 26
rawa itu bisa dipastikan
akan cukup besar. Na-
mun kenyataan menun-
jukkan tidak demikian.

Data-data statistik mut-
akhir memperlihatkan
bahwa hasil tangkapan
ikan perairan umum di
beberapa lokasi Kalteng
mengalami penurunan.

Penurunan ini diduga,
terjadi akibat pola pe-

nangkapan ikan yang
tidak terkendali tanpa
memperhatikan  keber-

langsungan hidup ikan,

serta penurunan kualitas
lingkungan perairan se-
bagai akibat dari aktivitas
manusia dalam meman-
faatkan sumber dayaling-
kungan sekitar. Sehingga
upaya mengendalikan
dan memulihkan kondi-
si sumber daya perikan-
an perairan umum, agar
sumber daya tetap lestari,
menjadi langkah sangat
penting dilakukan secara
intensif dan segera seper-
ti yang telah diupayakan
di Danau Lelek.

Bagaimana pola penang-
kapan ikan yang mempe-
ngaruhi populasi ikan da-
nau, rawa dan sungai itu
dilakukan?

Pola Penangkapan lkan
Pola penangkapan ikan
ini erat kaitannya dengan
alat tangkap yang digu-

nakan. Alat tangkap yang
digunakan oleh nelayan
di beberapa danau Kal-
teng masih mengguna-
kan alat tangkap tradisi-
onal seperti tempirai, jala,
rawai, dan rénggé. Yang
paling banyak digunakan
adalah tempirai karena
dengan alat ini tangkapan
bisa lebih banyak. Banyak-
nya ikan yang ditangkap
menggunakan  alat-alat
tradisional, kenyataan tu-
run-temurun menunjuk-
kan tidak mempengaruhi
populasi ikan baik di da-
nau, rawa maupun sungai.

disebut selambau dan me-
tode setrum. Penggunaan
metode setrum menye-
babkan terjadinya pem-
bunuhan ikan secara mas-
sal, mulai dari yang paling
kecil hingga yang besar.
Oleh penggunaan meto-
de ini, di beberapa danau,
rawa dan sungai ikannya
sudah punah. Contoh me-
lenyapnya ikan arwana
dari danau-danau Kalteng
sehingga danau, rawa dan
sungai tidak lebih dari ru-
ang air menggenang dan
mengalir.

(land clearing) oleh peru-
sahaan-perusahaan besar.
Di bawah ini adalah gam-
baran garis besar bebe-
rapa danau yang penulis
dan rombongan dapatkan
ketika melakukan survei.

Danau Lelek

Danau Lelek berada di
Kabupaten Barito Selat-
an, terletak di di wilayah
administratif desa Mara-
wan Lama, Kecamatan
Dusun Utara Kabupaten
Barito Selatan, Provinsi Ka-
limantan Tengah dengan
titik koordinat 1°29'00.3"S

Nelayan dari masyarakat sekitar danau sedang mencari ikan. (Foto Dok.Ary.2023)

Alat tangkap dan metode
penangkapan ikan yang
mempengaruhi  jumlah
populasi dan keadaan
habitat ikan, karena itu
dinyatakan pemerintah
sebagai metode dan alat
terlarang adalah alat yang

Habitat ikan mengalami
kerusaan berat dan po-
pulasinya menyusut dras-
tis. Keadaan begini terjadi
juga di daerah-daerah di
mana dilakukan aktivi-
tas penambangan illegal
serta pembukaan lahan

114°53'24.5". Di sini, tidak
ada penambangan emas
dan tambang-tambang
batu bara. Danau Lelek
merupakan danau yang
masih berhubungan de-
ngan sungai Barito seba-
gai sumber airnya melalui
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satu inlet tengah dengan
luas 108,52 ha (1,085 km?)
dan memiliki kedalaman
berkisar antara 2,9-4 m.

Danau ini  memiliki ke-
anekaragaman  sumber
daya hayati yang tinggi.
Tanaman pinggiran danau
(vegetasi riparian) terdiri
dari tetumbuhan tinggi,
terutama pohon kelapa,
manggis, rambai, ramunia,
karet dan tetumbuhan ti-
awangen. Substrat dasar
tanah danau liat berlum-
pur.

Fauna lokal yang mendo-
minasi adalah kera (ma-

caca sp), burung belibis
(dendrocygna  javanica),
bangau putih (ciconia

ciconia) , burung babu-
rak, burung bakaka, be-
rang-berang dan biawak.
Sedangkan insekta do-
minan adalah capung
(odonanta), belalang (ort-
hoptera), ngengat, kupu-
kupu (lepidoptera), lalat,
nyamuk (diptera), semut,
lebah tentara, (hymenop-
tera) sedangkan serang-
ga akuatik yang dominan
adalah serangga air atau
angang-angang (hemip-
tera).

Kondisi fauna-flora  Da-
nau sampai hari ini masih
terjaga, sedangkan popu-
lasi ikan danau, bertam-
bah, paling tidak terjaga,
karena benih-benih baru
berbagai jenis ikan bebe-
rapa kali pernah ditaburi
di Danau. Keadaan de-
mikian membuat Danau
tetap menjadi salah satu
sumber penting bagi kehi-
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dupan penduduk. Dengan
demikian, konsep Dayak
tentang kesatuan manu-
sia dan alam pun terpeli-
hara.

Danau Mangkare

Danau Mangkare terletak
di wilayah administratif
desa Muara Singan, Keca-
matan Gunung Bintang
Awai, Kabupaten Barito
Selatan, Provinsi Kaliman-
tan Tengah, dengan ti-
tik koordinat 1°32'05.7"S
115°06'48.2"E. Danau
Mangkare merupakan da-
nau oxbow (danau yang
berbentuk seperti tapal
kuda) yaitu danau di da-
taran banjir sungai besar
yang terbentuk akibat su-
ngai yang terputus dan
umumnya berukuran ke-
cil tetapi memiliki pro-
duktivitas tinggi. Danau
Mangkare merupakan
danau yang masih ber-
hubungan dengan su-
ngai Ayuh sebagai sum-
ber airnya melalui satu
inlet dibagian hulu (utara)
danau dengan luas 34,56
ha (0,345 km?) dan me-
miliki kedalaman berkisar
antaral,4 -4 m.

Danau Mangkare memi-
liki 4 (empat) bagian yang
menjorok ke dalam. Di
bagian hilir (selatan) de-
kat outlet (aliran air kelu-
ar) terdapat dua jorokan.
Jorokan pertama disebut
masyarakat dengan jorok
keramat/Jorok kubur ka-
rena di daerah daratannya
terdapat kuburan seseo-
rang yang dari sejak lama
di anggap keramat dan
sering di kunjungi oleh

masyarakat desa sekitar-
Nnya apabila mereka me-
miliki hajatan.

Jorok yang kedua disebut
masyarakat dengan jorok
Jangaman, dinamakan
demikian karena dahoe-
loe, daerah kawasan ter-
sebut banyak ditumbuhi
oleh tetumbuhan kayu
jangaman/tinggiran akan
tetapi karena telah
banyak di te-
bang, se-
karang
kayu
ter-

se- N
b ut
sudah

tidak ada.

Di bagian hulu
(utara) dekat bagi-
an inlet (aliran air masuk)
danau juga terdapat dua
jorokan. Jorokan yang per-
tama disebut jorok pasar
karena di daerah tersebut
pada musim pemijahan
(September - Pebruari)
yang dalam bahasa ma-

syarakat disebut dengan
musim manau,. ikan-ikan
dari berbagai tempat akan
berkumpul. Jorokan yang
kedua disebut masyarakat
dengan jorok purun kare-
na di jorok ini ditemukan
cukup banyak rumput pu-
run. Potensi fisik lain yang
dapat menjadi daya tarik
danau Mangkare adalah
pemandangan alamnya
yang indah dan ma-
sih cukup ter-
jaga keala-
miahan-
nya.

Da-
nau
Mang-
kare dilihat
dari potensi
biotik memiliki ni-
lai konservasi yang cukup
tinggi karena memiliki be-
berapa spesies ikan yang
memiliki nilai ekonomis
cukup tinggi, baik seba-
gai ikan konsumsi seperti
ikan belida, ikan betutu,
ikan gurami, ikan gabus,

ikan toman, ikan kihung,
dan ikan lais maupun ikan
hias (ikan Sumatra, ikan
lais kaca, ikan sapu-sapu,
ikan betutu,dan ikan si-
dat). Selain itu di daerah
danau Mangkare juga di-
huni oleh burung bangau
putih di mana ketika mu-
sim penangkapan ikan
berlangsung akan banyak
memenuhi tengah danau
(Komunikasi pribadi de-
ngan Pak Mirwan nelayan
setempat, 2023).

Danau Balasung

Danau Balasung terletak
di Desa Timpah, Kecamat-
an Timpah, Kabupaten Ka-
puas. Jenis ikan yang ada
di danau ini adalah ikan
baung (Macrones nemu-
rus), ikan gabus (Channa
striata), ikan lais (Kryp-
topterus spp), saluang
(Rasbora spp), dan ikan
puhing (Anematichthys
apogon), dengan ikan
lais yang dominan.

Di danau Balasung ti-
dak ada daerah larangan
penangkapan ikan. Yang
dimaksudkan dengan
daerah larangan penang-
kapan ikan adalah kawa-
san perlindungan bagi
sumber daya ikan untuk
melangsungkan siklus hi-
dupnya dan/atau berkem-
bang biak secara alami.
Jenis ikan yang jarang di-
temukan di danau Balas-
ung ini adalah ikan belida
(chitala lopis) sedangkan
ikan arwana (scleropages
formosus sudah tidak di-
temukan lagi.

Menurut observasilapang-
an dan keterangan-kete-

rangan para pelaku pe-
nangkapan ikan serta para
nelayan, ukuran dan ka-
pasitas alat tangkap yang
boleh digunakan untuk
danau ini ditentukan oleh
peraturan-peraturan. Oleh
sebab itu di danau Ba-
lasung ini tidak terdapat
alat tangkap berproduk-
tivitas tinggi. Alat tang-
kap yang digunakan oleh
para nelayan, umumnya
masih menggunakan alat
tangkap tradisional se-
perti tempirai, jala, rawai,
dan rengge. Yang paling
banyak digunakan dalam
penangkapan adalah tem-
pirai karena memungkin-
kan nelayan memperoleh
tangkapan yang banyak
Tapi yang umum adalah
menggunakan perangkap
seperti pasuran, buwu, dll...
karena dengan perangkap
nelayan tidak perlu meng-
habisi waktu menunggu
hasil.

Adanya peraturan-pera-
turan ini membuat pe-
nangkapan ikan di danau
dilakukan dengan cara-
cara yang tidak merusak
lingkungan, habitat dan
populasi ikan.

Selain adanya pera-
turan-peraturan yang
mengatur cara-cara pe-
nangkapanikan,antarpara
nelayan lokal terdapat su-
atu kesepakatan tentang
bagaimana mengelola da-
nau dan ikan yang ada di
dalamnya sehingga usa-
ha perikanan bisa berke-
lanjutan. Kesepakatan itu
misalnya bersama-sama
menjaga hutan dengan
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tidak menebang pohon,
bersama-sama menja-
ga perairan danau, saling
mengingatkan agar selalu
k menangkap ikan secara
legal dan tidak melaku-
kan aktifitas penangkap-
an ikan dengan cara yang
ilegal, larangan untuk
melakukan aktivitas tam-
bang di sekitar danau.
Sekalipun sudah ada per-
aturan-peraturan dan ke-
sepakatan, tentu masih
terjadi kegiatan-kegiatan
melanggar seperti me-

nangkap ikan dengan cara

kan celah-celah kelengah-
an, sebab apabila ketahu-
an, yang bersangkutan
akan diperlakukan seperti
maling ketangkap basah.
Hal lain yang ditemukan
melalui survey vyaitu se-
bagian besar jalur migrasi
ikan yang juga disebut ha-
lur ruaya ditutup dengan
alat tangkap.

Masih Bersifat Potensial
Danau-danau yang ada
di  Provinsi Kalimantan
Tengah memiliki potensi
yang cukup tinggi untuk

an para nelayan di sekitar
danau yang cukup tinggi
dan menjanjikan, namun
harus dikelola kembali
dengan  sebaik-baiknya,
seperti halnya menggu-
nakan alat tangkap yang
ramah lingkungan, ser-
ta menghindari aktivi-
tas-aktivitas yang meng-
ancam kelangsungan
hidup dari ikan-ikan yang
di di danau-danau terbse-
but. Kalau abai terhadap
hal-hal ini, habitat ikan
akan rusak, populasinya
akan kian berkurang dan

i}

Salah satu pondok nelayan di area danau Balasung. (Foto Dok.Ary.2023)

penyetruman yag dilaku-
kan oleh oknum-oknum
nakal dengan mengguna-
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memproduksi ikan yang
diperlukan. Hal ini dibukti-
kan dengan hasil tangkap-

bahkan punah seperti
halnya dengan nasib ikan
arwana yang punah dari

sejumlah danau-danau
Kalteng.
Faktor lain tidak kalah

penting adalah perhatian
dari pemerintah. Seyog-
yanya pemerintah Pusat/
Daerah lebih memperha-
tikan lagi perikanan darat
yang berada di Kalteng,
khususnya yang berada di
danau-danau, karena da-
nau-danau ini sangat po-
tensial untuk memenunhi
kebutuhan masyarakat
akan ikan. Sekiranya dike-
lola dengan baik, produk
ikan danau, bukan hanya
mampu memenuhi  ke-

bupaten-kabupaten lain,
keperluan mereka akan
ikan dipenuhi oleh produk
dari provinsi Kalimantan
Selatan. Sungguh suatu
ironi! Betapa tidak ironis
dan sarkastik? 26 rawa
dan 555 danau yang terse-
bar di sebagian besar Ka-
bupaten/Kota yang ada di
Kalteng, sebenarnya bisa
menjadi sumber pengha-
sil ikan yang besar, paling
tidak mampu memenu-
hi keperluan sendiri tapi
kenyataannya, Provinsi ini
masih mengutamakan
suplai ikan dari Provinsi te-
tangga. Keadaan yang po-

Tampirai dalah alat tradisional untuk menangkap ikan. (Foto
Dok.Ary.2023)

perluan penduduk seki-
tar, tetapi juga sangat
mungkin memenuhi ke-
butuhan ikan penduduk
di daerah-daerah jauh.
Tetapi kenyataan selama
ini sampai sekarang, ber-
kebalikan dengan kenis-
cayaan di atas Banyak
daerah Kalteng seperti
Kabupaten Kapuas, Kota
Palangka Raya, Kabupa-
ten Barito Selatan, dan ka-

tensial tetap berada pada
status potensial , belum
berubah menjadireal atau
Nnyata. Mengapa ironi ini
terjadi?

Saran

Ada beberapa langkah
yang dapat diambil un-
tuk menjaga agar poten-
si Danau di Kalteng tetap
terjaga yaitu: (1) perlu ada-
Nnya kelembagaan tingkat

lokal yang berfokus pada
konservasi dan memiliki
sumber daya manusia ser-
ta pembiayaan yang kuat.
Salah satu pendekatan-
nya dapat dilakukan me-
lalui dana desa yang me-
libatkan partisipasi aktif
masyarakat desa dalam
inisiasi dan pengelolaan
kegiatan konservasi. (2)
diperlukan sinergitas ke-
bijakan, program, dan ke-
giatan lintas sektor yang
terkait dengan perairan
darat. Hal ini penting un-
tuk membentuk regulasi
yang kuat dan implemen-
tasinya yang efektif di la-
pangan. Kerjasama anta-
ra pemerintah, lembaga
terkait, dan masyarakat
sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan konser-
vasi. (3) sosialisasi yang
intensif perlu dilakukan
terkait penggunaan alat
tangkap ikan yang dila-
rang atau belum dilegal-
kan dalam ketentuanyang
berlaku, seperti selambau
dan setrum. Melalui sosia-
lisasi ini, masyarakat diha-
rapkan dapat memahami
dampak negatifnya terha-
dap lingkungan perairan
dan mengadopsi praktik
penangkapan ikan yang
berkelanjutan. Dengan
mengimplementasikan
langkah-langkah ini, diha-
rapkan dapat terciptanya
upaya konservasi yang
berkelanjutan dan terja-
ganya kelestarian sumber
daya perikanan serta kea-
nekaragaman hayati pera-
iran.
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CIKAL BAKAL
PENGUSAHA
DARIDESA:

KELOMPOK
TANI BIT

MENDIRIKAN
UNIT-UNIT
USAHA

B Oleh: Rama

“Begitu tinggi dan
besar, harapan-
harapan kelompok tani
dampingan Borneo
Institute (Bit) di
kecamatan Manuhing
Raya yang mau belajar
dan mau mencoba
dalam mendirikan unit-
unit usaha dengan
mengembangkan
potensi sumber daya
alam serta sumber daya
manusia yang tersedia
demi terwujudnya
harapan".

uaca kala itu sa-

ngat bersahabat

seakan-akan alam

pun ikut bersema-
ngat mendukung sosiali-
sasi program BMZ IV Juni
2023 yang dimulai dari
desa paling hilir sampai
paling hulu di kecamat-
an Manuhing Raya, antara
lain desa Tumbang Mantu-
he, Putat Durei, Tumbang
Samui, Tumbang Oroi, Lu-
wuk Tukau, Tehang dan
Ulek Luwang. Pepatah
mengatakan “tak kenal,
maka tak sayang” mung-
kin pepatah ini sedikit bisa
menggambarkan apabila
kata BMZ kurang akrab di
telinga Anda, atau mung-
kin Anda sudah sering
mendengar kata BMZ, na-
mun belum mengetahui
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Pegiat Borneo Institute bersama mahasiswa STFT Jakarta dan UKDW Yogyakarta sedang sosialisasi program

singkatan dari kata BMZ.
BMZ merupakan singkat-
an dari kata “Bundesmi-
nisterium fur wirtschaf-
tliche  Zusammenarbeit
und Entwicklung”, dalam
bahasa Indonesia artinya
Kementerian Federal un-
tuk Kerjasama Ekonomi
dan Pembangunan atau
bisa juga dalam arti lain
Kementerian  Keuangan
Jerman.

Gagasan yang tertuang
dalam  program BMZ
IV (adalah bagaimana)
mewujudkan kelom-
pok-kelompok tani dam-
pingan Bit di kecamatan
Manuhing Raya mendiri-
kan unit-unit usaha berba-
dan legal dan didaftarkan
melalui notaris sehingga
mempunyai payung hu-
kum. Adapun bentuknya
bisa bermacam-macam,
misalnya berbentuk CV,
Koperasi, Perseroan Terba-
tas (PT), atau bentuk-ben-
tuk lain. Apa gunanya ga-
gasan tanpa tindakan?
Apa gunanya rencana tan-
pa aksi? Jawabannya sa-
ngat jelas tentu saja “tidak
ada gunanya”, sama hal-

BMZ IV. (Foto Dok.Pritendie.2023)

Nnya dengan gagasan dan
rencana program BMZ [V
ini, apabila tidak ada tin-
dakan dan aksi, maka ha-
nyalah sebatas gagasan
atau rencana saja. Namun,
sebuah gagasan tanpa
perencanaan sebagai pa-
tokan bekerja juga hanya
akan menjadi harapan se-
mata.

(Gagasan yang tertuang
dalam Program BMZ |V ya-
itu Kelompok-Kelompok
Tani (KT) mendirikan unit-
unit usaha, sesungguh-
nya merupakan gagasan
bagaimana mengejawan-
tahkan visi-misi Bit yakni
“mewujudkan kemandi-
rian bagi masyarakat Da-
yak dan mencerdaskan
kehidupan  kebudayaan
masyarakat Dayak.” Yang
melaksanakan gagas-
an ini bukanlah Bit atau
BMZ melainkan KT-KT itu
sendiri. Untuk itu maka
isi, makna, tujuan serta
perspektif unit-unit usa-
ha yang digagas itu perlu
dijelaskan kepada warga
desa, terutama yang ter-
gabung dalam KT-KT. Ber-
hasil tidaknya unit-unit

usaha ini terutama diten-
tukan oleh kinerja dan ku-
alitas kerja para anggota
unit-unit usaha itu sendi-
ri, tidak tergantung pada
para pendamping seba-
gaimana yang dikatakan
oleh pepatah Arab “man
jadda wa jadda” , usaha
tidak akan menghianati
hasil, yang oleh tetua kita
dipesankan dalam kata-
kata “berakit-rakit ke hulu/
berenang-renang ke tepi-
an/bersakit-sakit dahulu/
bersenang-senang kemu-
dian.”

Tahap Baru
Dengan mendirikan dan
mengembangkan  unit-

unit usaha tipe ini, berarti
perjalanan KT-KT menuju
kemandirian akan mema-
suki tahap baru. Kegiatan
informatif ini dibarengi
dengan mendaftarkan si-
apa-siapa yang bersedia
dan siapa-siapa yang tidak
bersedia turut-serta me-
laksanakan gagasan. Sete-
lah mendengar penjelas-
an yang dihadiri langsung
oleh konsultan BMZ Dr.
Wahyudi. Wibowo, me-
ngenai unit-unit usaha ini

, dari 187 anggota KT yang
hadir, terdapat 89 anggo-
ta KT yang berketetapan
untuk ikut dalam mem-
bangun unit-unit usaha
di dua bidang tersebut di
atas.

Ke- 89 petani ini me-
wakili desa mereka ma-
sing-masing, terdiri dari 5
unit usaha pertanian dan
6 unit usaha perikanan,
dengan perincian 12 pe-
tani dari desa Tumbang
Mantuhe, 12 petani dari
desa Tumbang Samui, 12
orang petani dari Tehang,
13 petani dari Ulek Lu-
wang, 16 petani dari desa
Tumbang Oroi dan 24 pe-
tani dari desa Putat Du-
rei. Sedangkan anggota
KT dari desa Luwuk Tukau
memilih tidak bergabung

dengan alasan  ‘“tidak
sanggup mengemban
tanggung jawab rumah
tangga”, “tidak bisa mem-

bagi waktu karena harus
mengerjakan  pekerjaan
lain”, dan “tidak memiliki
lahan untuk melaksana-
kan uinit-unit usaha ini".

Padahal selama berta-
hun-tahun berkegiatan
baik di bidang perikan-
an maupun pertanian, KT
desa Luwuk Tukau meper-
lihatkan hasil yang meng-
gembirakan baik dari segi
organisasi maupun Kku-
antitas dan kualitas pro-
duk. Dari rangkaian alasan
yang mereka kemukakan
ada dua hal yang menarik
dicatat yaitu (1). Rasa tang-
gungjawab yang tinggi
dalam bekerja; (2). Ketia-
daan lahan untuk bertani.
Dalam hal ini, pertanya-
an yang muncul:"Menga-
pa untuk bercocoktanam
pun sudah tidak ada la-
han? Ke mana larinya la-
han-lahan yang pernah

dimiliki? Apakah ada pe-
rampasan tanah di desa
ini? Seberapa masif jika
ada?

Bidang Usaha:

Bidang usaha yang dita-
warkan kepada KT-KT ada-
lah bidang pertanian dan
perikanan, dua bidang
usaha yang sejak berta-
hun-tahun dilakukan de-
ngan dampingan dan
bantuan Bit. Dampingan
berupa antara lain men-
transfer pengetahuan se-
perti membuat kompos,
membuat pupuk cair or-
ganik, membuat pakan
ikan, bagaimana membu-
didayakan maggot, dll. se-
dangkan bantuan mate-
rial antara lain berbentuk
peralatan pertanian dan
perikanan, bibit tanaman,
dll.

Reorganisasi
Berdasarkan jumlah ang-
gota KT-KT yang bersedia
membentuk unit-usaha
di dua bidang tersebut di
atas, agar rencana mem-
bentuk unit-usaha ini da-
pat berjalan dengan baik,
maka dibentuklah pengu-
rus unit usaha pertanian
dan unit usaha perikanan
dari masing-masing desa
terdiri dari Ketua, Sekre-
taris, Bendahara , Bagian
Pemasaran dan Anggota
Pengurus.

Simpulan

Melalui pengembangan
orientasi Kelompok Tani
menjadi Unit Usaha diha-
rapkan para warga desa
bisa mengembangkan
desa mereka menjadi desa
mandiri, petani subsisten
berkembang menjadi pe-
tani- wirausahawan. Ber-
samaan dengan perkem-
bangan ini kebudayaan
baru di daerah perdesaan
akan lahir menyertainya.

000
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PENUTUPAN
SAKULA BUDAYA
ANGKATANPERTAMA

Il Oleh: Pebri Ayu Lestari

akula Budaya Ang-

katan Pertama

yang dimulai pada

Februari 2023 pada
Sabtu, 6 Mei 2023 telah di-
tutup secara resmi Sakula
Budaya Betang Tarung ta-
hap pertama, di Desa Li-
nau, Kecamatan Rungan
Kabupaten Gunung Mas,
kegiatan tersebut dilaksa-
nakan di Gedung Perte-
muan Umum (GPU) Desa
Linau dalam kegiatan ter-
sebut dihadiri oleh selu-
ruh peserta, pelatih Sakula
Budaya berserta orang tua
dan tamu undangan yang
turut serta menghadiri
dan memberikan sambut-
an dalam kegiatan terse-
but.

Kemudian pada tanggal
30 Mei 2023 telah dibagi-
kan sertifikat Sakula Buda-
ya Betang Tarung untuk
peserta dan pelatih walau-
pun ada satu orang peser-
ta yang tidak dapat hadir
namun hal itu sama sekali
bukan menjadi halangan
agar sertifikat tetap diba-
gikan dan saat itu juga ha-
Nya ada satu orang pelatih
yaitu Desni Titisari yang
hadir karena sebagian dari
pelatih atau pengajaryang
lain dalam kondisi bekerja
diluar dari Desa Linau. Sa-
kula Budaya ini akan ber-
lanjut dengan Angkatan
berikutnya.

Berikut ini merupakan be-
berapa sambutan yang
disampaikan: Sambutan
oleh Dirjen Kebudayaan
yang dibacakan oleh Pebri
Ayu Lestari
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Teman-teman Sakula Bu-
daya yang saya hormati,

Senang sekali mendapat
kabar bahwa kegiatan
Sakula Budaya berjalan
dengan baik dan lancar.
Sayang sekali saya tidak
dapat hadir langsung, tapi
sambutan tertulis ini ten-
tu tidak mengurangi rasa
hormat dan apresiasi atas
apa yang sudah dilakukan
olehteman-teman melalui
Sakula Budaya. Kita tahu
bahwa pendidikan adalah
kunci bagi masa depan
yang lebih baik, tapi tentu
kita perlu bertanya secara
kritis: pendidikan sema-
cam apa?

Pendidikan kita hendak-
nya pendidikan yang ber-
pijak pada bumi tempat
dia lahir. Pendidikan yang
membantu anak-anak kita
mengenal alam dan ling-
kungannya dengan baik,
pendidikan yang membu-
ka pintu bagi anak-anak
kita untuk mengenal se-
jarah dan kebudayaan di-
rinya dengan baik, pen-
didikan yang membuka
jalan bagi masa depan
yang lebih baik.

Saya ucapkan selamat ke-
pada para teman-teman
Sakula Budaya. Semoga
senantiasa menjadi pandu
bangsa bagi Indonesia Ba-
hagia. Salam hormat. Adil
Ka' Talino, Bacuramin Ka’
Saruga, Basengat Ka' Ju-
bata!

Hilmar Farid

Dirjen Kebudayaan

Sambutan oleh Kepala Di-
nas Provinsi Kalimantan
Tengah yang dibacakan
oleh Pamong Budaya Ahli
Muda yaitu Bapak Gauri
Vidya Dhaneswara

Assalamu’alaikum Warak-
matullahi Wabarakatuh;
Selamat pagi;

Salam Sejahtera bagi kita
semua;

Shalom;

Om Swastiastu, Namo
Buddhaya, Salam Kebajik-
an, Rahayu,

Tabe Salamat Lingu Nalat-
ai, Salam Sujud Karendem
Malempang;

Adil Ka' Talino, Bacuram-
in Ka' Saruga Basengat

Hilmar Farid direktur Jendral
Kebudayaan dan sejarahwan.
(Sumber:gpriority.co.id)

Ka'Jubata
Yang terhormat,

- Kepala Dinas Kebuda-
yaan, Pariwisata, Pemu-
da dan Olahraga Kabu-
paten Gunung Mas;

-  CEO Fairventures
Worldwide, Ibu Megan
King;

- Camat Rungan;

Pelatih dan murid Sakula Budaya angkatan pertama (Foto Dok.Ary.2023)

- Kepala Desa Linau;

- Direktur Borneo Insti-
tute;

- Budayawan Senior
Kalimantan Tengah,
Bapak Kusni Sulang;

- Bapak/lbu, Saudara/
Saudari Pelatih Sakula
Budaya;

- Anak-anak Peserta
Sakula Budaya;

- Seluruh Hadirin seka-
lian.

Puji dan Syukur kita pan-
jatkan kehadirat Allah
SWT Tuhan Yang Mahasa
Esa atas berkat dan rah-
mat-Nya, sehingga pada
pagiinikita dapat berkum-
pul di tempat ini dalam ke-
adaan sehat wal'afiat dan
tidak kurang suatuapapun
untuk dapat mengikuti
acara “Pergeralaran Sakula
Budaya”, sebagai bagian
dari rangkaian penutupan
aktivitas belajar angkatan
pertama Sakula Budaya
“Betang Tarung”. Para ha-
dirin yang saya hormati.
Suatu kehormatan bagi
kami karena telah diun-
dang oleh penyelenggara
untuk hadir dan membe-
rikan sambutan pada se-
buah moment luar biasa
ini. Sebelumnya, kiranya
sangat tepat apabila kami
mengucapkan terima-
kasih serta penghargaan
yang setinggi-tingginya,
atas peran aktif Bapak/lbu
, Saudara/i dalam upaya
pelestarian budaya me-
lalui “Sakula Budaya”. Hal

ini merupakan jawabaan
serta langkah nyata dari
upaya bersama berbagai
elemem untuk menjamin
lestarinya budaya, melalui
pembangunan  karakter
para generasi penerus, se-
cara khusus di Kalimantan
Tengah. Tentunya Kita ber-
harap akan dampak nyata
dari program ini, yaitu ter-
bentuknya pribadi-pribadi
yang menghargai warisan
budaya generasi penda-
hulu, sertadapat mengim-
plementasikan nilai-nilai
positif yang telah mereka
pelajari untuk catatan per-
gaulan sosial yang lebih
luas.

Hadirin yang saya hormati,

Penutupan aktivitas bela-
jar angkatan pertama ini
kita harapkan bukan men-
jadi sebuah penutup dari
upaya luar biasa yang te-
lah dilakukan oleh Bapak/
lbu, Saudara/i sekalian.
Kami berharap, agar upa-
ya yang telah dilakukan
ini dapat menjadi contoh
bagi Kabupaten/Kota lain-
nya di KalimantanTengah
untuk dapat mengadap-
tasi, kemudian melaksa-
nakannya di daerah me-
reka masing-masing. Ke
depannya,kami berkingin-
an untuk menjalin komu-
nikasi dengan berbagai
pihak untuk dapat duduk
bersama, berkoordinasi
dan bertukar pengalaman
dalam rangka pengem-

bangan program serupa.
Tentunya dibarengi de-
ngan tujuan yang sama,
yaitu melestarikan buda-
ya daerah, mencetak indi-
vidu-individu berkarakter,
demi membangun SDM
Kalimantan Tengah yang
lebih unggul.

Hadirin Yang Saya Hor-
mati,Demikian beberapa
hal yang dapat kami sam-
paikan. Apresiasi yang se-
tinggi-tingginya kepada
Bapak/Ibu, Saudara/i atas
semua upaya yang dilaku-
kan. Akhirnya, kami ucap-
kan selamat berkarya un-
tuk Kalimantan Tengah
lebih maju dan semakin
Berkah.

Wabillahi Taufig Wal Hida-
yah;

Wasssalamu'alaikum
Warrakhmatullahi Waba-
rakatuh;

Selamat pagi; Salam Se-
jahtera bagi kita semua;

Shalom; Om Santi Santi
Santi Om,

Namo Buddhaya, Salam
Kebajikan , Rahayu.

Kepala Dinas

Adiah Chandra Sari, SH,
MH

Pembina Tingkat |

NIP. 19700629 200003 2
0O0l.
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Ruang

KEBUDAYAAN

Karungut Uluh Linau
MANGUN MAHAGA LEWU

(Membangun Menjaga Desa)

Oleh Kalpino (60 tahun)
Diindonesiakan oleh Pebri Ayu Lestari

Tabé salamat je tundah kula (Kita sudah merdeka

Kueh béweéi éka bajanda Jangan kita lengah silap mata
Hajamban riak bahing suara Mari kita maju bersama
Paréndéng itah je sama-sama Supaya timbul kisah cerita)
(Selamat bertemu saudara-saudara Ela sala itah mangguna
Dimanapun saja berada Taluh je tégé mélai léwu huma
Melalui gelombang suara Apik-apik itah mahaga
Memperhatikan dengan seksama) Bélé bélum harian sengsara

Tuh itah jadi merdeka

(Jangan salah guna
Ela itah je bélum laya Segala sesuatu yang ada

Bahalap itah maju bersama Baik-baik kita menjaga

Mangat lampang séwut-sarita Supaya hidup tidak sengsaraq)

Ela bapikir akan kabuat

Tundah kula éka kasasat

Tapi kéléh bélum hapakat

Mangat harian bélum salamat

(Jangan berpikir untuk sendiri

Keluarga jadi sasaran inti
Mari kita bersama berdiri

Supaya kedepan hidup mandiri)

Itah tuh Utus je huma bétang

Ayu itah pakat manggatang
Utus rinting je tatu-hiang

(Kita adalah keturunan huma Betang
(Foto.Dok.Kusni.2023)

Mari kita bersama menunjang
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Keturunan rangkaian nenek moyang

Supaya kisah cerita segera datang)

Ayu ésun je Bungai-Tambun
Pakat bulat itah mambangun
Imbing ségah adat je atun

Pényang Daya turun-temurun

(Mari penerus Bumi Tambun
Bersama-sama membangun

Kita topang kokoh adat nan santun
Semangat persatuan turun-temurun)
Péteh bara kalunen aku

Kéléh itah bélum bersatu

Mangat mahaga je huma-léwu

Mangat lampang riwut kalingu

(Pesan dan ajakan dari ku
Mari kita hidup bersatu
Agar menjaga rumah dan lewu

Supaya timbul iringan angin maju)

Ela sampai bapikir sala
Pétak-danum jual-juala
Ela marusak dia baramana

Pasi Utus harian jéha

(Jangan salah langkah tindakan

Tanah air diperjual-belikan

Dengan merusak ugal-ugalan

Kasihan generasi mendatang kedepan)
Ela awi je mikir harta

Sampai kapatut dia ihaga

Anak-jarian dia nyakula

Huma-séruk sampai ngaléka

(Jangan hanya memikirkan harta

Ruang

KEBUDAYAAN

(Foto.Dok.Kusni.2023) .

Sampai tidak layak dijaga

Genereasi kelak tidak punya cita
Rumah sampai dibiarkan sengsara
Ayu ésun je Ringkai Rambang
Habangkalan pényang je isen mulang
ltah manggatang garing tarantang

Mangat séwut-sarita lampang

(Wahai para cucu Ringkai Rambang

Kumpulkan cita jangan menyerah jika
tak menang

Kita angkat generasi muda pejuang

Hingga timbul kisah cerita pemenang)

Sampai hétuh rawei tuh hélu
Mampaingat itah sambil-gantau
Ténggang rasa itah pamaju

Mangat mahaga je huma léwu.

(Hingga di sini dahulu ajakanku
Mengingatkan kanan-kiriku
Tenggang rasa kita bersatu

Agar seni-budaya bisa maju)

PANUTUNG TARUNG 129



[kABAR [EITT]

WARUNG
"GAGIREN"

DI
PERDESAAN

GEJALA SOSIAL
APAKAH INI?

M Oleh: Rama

edikit menggelitik
sewaktu mende-
ngar kata “gagiren”,
kata “gagiren” ber-
asal dari bahasa Dayak
Ngaju yang artinya “latah”,
secara spontan suka me-
niru-niru perbuatan atau
ucapan orang lain. Kata
“warung gagiren” mung-
kin sangat cocok digu-
nakan sebagai istilah apa
yang terpikirkan sekilas di-
benak Anda sewaktu me-
lihat fenomena maraknya
warung-warung “kecil” di
desa Tumbang Oroi, keca-
matan Manuhing Raya.

Di desa Tumbang Oroi se-
karang ini, meniru, nam-
pak merupakan hal yang
jamak. Warung-warung
kecil di desa ini sebenar-
nya sudah cukup banyak
apalagi jika dibandingkan
dengan jumlah penduduk.
Sekali pun demikian, wa-
rung-warung kecil terus
saja bermunculan dengan
menjual  barang-barang
yang tidak jauh berbeda
sepertimakananringan,es
dengan berbagai rasa, dan
lain-lain.... Keadaan begini-
lah yang penulis tamsilkan
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Salah satu warung “"Gagiren” yang ada di desa Tumbang Oroi
bahan pokok rumah tangga.

sebagai orang gariren dan
warung-warung itu penu-
lis sebut sebagai warung
gagiren.

Memang betul, di pa-
sar terdapat banyak la-
pak-lapak yang menju-
al barang yang hampir
serupa, jarak lapak satu
dengan lapak yang lain
berdekatan bahkan ber-
dampingan. Hanya saja,
antara warung gagiren
dan lapak-lapak itu tidak
bisa disejajarkan. Pasar
umum merupakan tem-
pat yang memang dituju
oleh para konsumen, dida-
tangi oleh banyak orang
dari berbagai penjuru se-
hingga proses jual-beli
menjadi ramai. Keramaian
pasar yang demikian ke-
mudian melahirkan ung-
kapan “ramai seperti pa-
sar”. Berbeda hal dengan
keadaan warung gagiren
di desa Tumbang Oroi.
Pembelinya adalah pen-
duduk desa Tumbang Oroi
sendiri, yang jumlahnya
pun tidak banyak, bahkan
bisa dikatakan ‘orangnya
itu-itu saja’.

Semakin menjamurnya fe-
nomena warung-warung
“gagiren”, pasti akan ber-
dampak menurunnya
tingkat jual beli di desa
setempat. Barang-barang
yang dijual seperti ma-
kanan-makanan ringan
atau es berbagai rasa
menjadi  kurang  laku.
lama-kelamaan lewat ba-
tas masa kedaluwarsanya.
Ujung-ujungnya modal
habis, akhirnya warung
mengalami kebangkrut-
an.

Boleh-boleh saja bikin wa-
rung, toh kan modal sen-
diri. lya, memang benar.
Namun, tidakkah akan
lebih masuk akal, jika wa-
rung-warung yang ber-
munculan ini menjual ba-
rang-barang yang tidak
sama, misal membuka
warung makan, warung
kue-kue olahan, warung
goreng-gorengan, dan
lain-lain... yang berbeda?

Mengapa warung gagiren
bermunculan, suatu geja-
la sosial perdesaan yang
patut diteliti, paling tidak
sebab-musababnya.

(Foto Dok.Pritendie.2023)

menjual berbagai makanan, minuman dan kebutuhan bahan-

MEMAHAMIGEJALA
"WARUNG GAGIREN"

I Oleh: Pebri Ayu Lestari

pabila kita da-

tang ke desa-
desa  Kecamat-
an Manuhing

Raya, saat kita hendak ke
desa Luwuk Tukau atau
ke Ulek Luang Kecamat-
an Tehang, lebih-lebih di
desa Tumbang Oroi kita
akan mendapatkan deret-
an warung-warung yang
menjual  barang-barang
hampir sama dan jarak
satu dengan yang lain
sangat berdekatan. Wa-
rung-warung ini oleh ahli
perikanan Borneo Insti-
tute dinamakan sebagai
‘warung gagiren’ (Lihat:
Rama, “Warung Gagiren
Di Daerah Perdesaan: Ge-
jala Sosial Apakah Ini?" ).
Saya minta izin meminjam
istilah Rama untuk mena-
makan  warung-warung
tersebut.

Apabila dalam tulisan ter-
sebut di atas, Rama mem-
pertanyakan Warung
Gagiren Di Daerah Perde-
saan: Gejala Sosial Apakah
INi?, pada tulisan singkat
ini, saya mencoba mema-
hami gejala tersebut.
Menurut pendapat saya,
warung-warung sembako
kecil, atau warung gagiren
ini banyak kita jumpai di
daerah perdesaan, dise-
babkan oleh hal-hal seba-
gai berikut:

1. Adanya permintaan
yang tinggi. Pendu-
duk desa biasanya
memiliki kebutuhan
yang lebih tinggi un-
tuk barang-barang
pokok, seperti be-
ras, minyak goreng,
gula, dan telur. Hal
ini karena mereka
tidak memiliki akses

. Warung

LEWU

yang mudah ke su-
permarket atau pa-
sar swalayan.

Modal yang rendah.
Untuk membuka
warung  sembako
kecil, tidak diperlu-
kan modal yang be-
sar. Hal ini karena
barang-barang yang
dijual di warung
sembako biasanya
memiliki harga yang
murah.

Kemudahan akses.
sembako
kecil biasanya ter-
letak di lokasi yang
mudah  dijangkau
oleh penduduk
desa. Hal ini karena
penduduk desa bia-
sanya tidak memiliki
kendaraan pribadi.

Pelayanan yang
baik. Pemilik wa-
rung sembako ke-
cil biasanya sangat
mengenal pelang-
gannya dan mem-
berikan pelayanan
yang lebih baik dan
menyenangkan.
Hal ini membuat
pelanggan merasa
lebih nyaman dan
puas berbelanja di

warung sembako
kecil.
. Selain alasan-alas-

an di atas, warung
sembako kecil juga
banyak terdapat di
desa karena warung
merupakan  salah
satu bentuk usaha
yang sudah ada se-
jak lama dan men-
jadi bagian dari bu-
daya desa. Warung
sembako kecil juga
menjadi tempat
berkumpulnya ma-
syarakat desa untuk
bercengkerama dan
bertukar informasi.
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Aneka cemilan untuk anak-anak banyak kita jumpai di warung-warung yang ada di desa teru-
tama di pinggir jalan. (Foto Dok.Pritendie.2023)

Buktinya antara lain
ditunjukkan oleh
fakta-fakta di desa-

desa Kecamatan Manu-
hing Raya , sebuah da-
erah kecamatan yang
terbilang baru diban-
dingkan dengan keca-
matan tetangga yaitu
Kecamatan Manuhing
yang beribu kota di
Tumbang Talaken. Dari
segi infrastruktur fisik,
Kecamatan Manuhing
Raya. Jalan-jalannya
masih tertinggal atau
rusak, listrik masih
belum bisa masuk ke
dalam desa-desa dan
bahkan jaringan in-
ternet maupun seluler
pun masih belum ada.

Nah, dalam keadaan yang
demikian, jika kembali ke
pertanyaan:"Kok bisa ada
banyak warung sembako
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dengan jenis yang sama di
Tumbang Oroi?”".

Saya sendiri pernah berta-
nya kepada seorang pe-
milik warung sembako di
Tumbang Oroi yaitu Ba-
pak Geterson atau Bapa
Depri (nama akrabnya di
desa). Beliau memiliki se-
buah warung sembako.
Pada tahun 2020 di desa
Tumbang Oroi hanya wa-
rung Bapa Depri lah yang
menjual  barang-barang
cukup lengkap. Dalam
perjalanan waktu, kemu-
dian warung-warung baru
bermunculan dengan
mengambil model wa-
rung Bapak Depri.

Barangkali, percakapan
singkat dengan Bapak
Geterson berikut bisa tu-
rut menjawab pertanyaan
dalam bahasa Dayak Ng-

aju (dengan terjemahan
bebas oleh Redaksi): “Kok
bisa ada banyak warung
sembako dengan jenis
yang sama di Tumbang
Oroi?”

Percakapan saya dengan
Bapak Geterson:

Pebri (P): “Ma, Iéha je are
ampi warung semba-
ko itah uluh lIéwu tuh je
sama ih, maka ampi isi a
sama bajual kare ciki-ciki
dengan kare es barén-
téng. (Paman, mengapa
warung-warung semba-
ko di desa ini menjual ba-
rang-barang yang ham-
pir serupa?)

Geterson (G): Anu, hélu té
nah awi téngah ah min-
jam mélai koperasi jadi
amun minjam mélai hu-

ang koperasi kan musti
tégé usaha je gitan mang-
at batantu gunan duit je
iinjam té akan narai guna.
(Dahulu, ada yang me-
minjam uang dari kopera-
si. Kalau meminjam uang
dari Koperasi itu, kan harus
ada usaha yang nampak
sehingga yang meminjam
melihat jelas kegunaan
uang pinjaman itu).

P:“Oh, iyekah Ma. En té
nah tégé kia ampi pandi-
nun éwén té nah, maka
bihin métuh tamparan
aku kan Iéwu tuh sapai-
ngat kuh warung kétun
tuh ih je tégé melai saran
jalan tuh nah Ma” (O, be-
gitukah Paman. Apakah
dari pinjaman tersebut si
peminjam memperoleh
penghasilan lebih. Sebab
begini: Waktu pertama
kali saya dating ke desa
ini, saya hanya menda-
patkan Cuma warung
yang terletak di pinggir
jalan milik Paman ini saja
yang ada).

G: lye té tawae kia ampin
itah uluh léwu tuh. (Ya,
memang demikian. Tapi
begitulah keadaan orang
kampung ini).

P:“Ewéh je mili nah ma
amun je uras sama?”(Ka-
lau yang dijual semua
sama, lalu siapa saja yang
jadi pembeli?)

G: Umm, itah uluh léwu
tuh kia ih, karé uluh je
nangkalau ih. (Umm, kita
orang kampung ini juga
dan atau orang-orang
yang lewat).

Dari percakapan dengan
Pak Geterson di atas, saya
memahami bahwa lahir-
nya warung gagiren dise-
babkan oleh hal-hal yang
berkaitan dengan menta-
litas. Orang Dayak belum

terlatih dan belum mau
memulai hal-hal baru dan
mengambil resiko. Mau
berada di zona aman saja.
Tidak usah jauh-jauh ke
Tumbang Oroi. Di Palang-
ka Raya ini saja kita bisa
melihat ada banyak café-
café dengan konsep yang
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ling tiru. Ada memang
yang membuka bisnis
dengan konsep baru te-
tapi sepi pengunjung, ka-
rena menurut pendapat
saya karakter orang-orang
di Palangka Raya hanya
mencoba sekali dan ingin
berfoto selanjutnya di-
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Geterson salah satu pemilk warung yang ada di desa Tumbang
Oroi . (Foto Dok.Didik.2023)

sama. Semacam café ga-
giren kalau membuat vari-
an dari istilah Rama. Saya
pikir, kita sebagai Orang
Dayak masih lemah da-
lam kreativitas, jiwa saing
untuk bisnis juga belum
siap dan belum matang
sehingga kita bisa dika-
tegorikan sebagai orang-
orang yang latah dalam
berbisnis. Dari segi kon-
sep dan gaya, terjadi sa-

unggah di sosial media
agar terlihat tidak terting-
gal. Sama halnya dengan
yang terjadi pada warung
gagiren. Sebagai genera-
si tabla (Bhs. Dayak Nga-
ju: muda) seyogyanya kita
mengubah mentalitas
tersebut di atas dan me-
ngembangkan daya krea-
tif.
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Para remaja sedang menikmati malam di Toko Kopi Santai (Foto Dok.Ric0.2023)

"BUDAYA NONGKRONG
DIPALANGKA RAYA"

BEOleh: Michael Hendrico, Pija Ramadhani & Pritendie

alau dulu ngopi

hanya dengan kopi

bubuk diseduh de-

ngan air panas dan
dilakukan di rumah saja,
zaman sekarang kurang
afdol rasanya kalau belum
ngopi di café. Istilah nong-
krong di café sudah men-
jadi hal yang biasa, ngopi
bukan hanya sekedar mi-
num kopi tetapi menjadi
rutinitas bagi kalangan
muda. Dari sekedar ngo-
brol hingga menjadi tem-
pat temu janji dengan
kawan lama. Kegiatan
nongkrong di café sema-
kin berkembang sejak
adanya pandemi Covid-19
yang melahirkan model
kerja baru berupa WFH
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atau Work From Home
(Bekerja Dari  Rumah),
alih-alih bekerja di rumah,
orang-orang lebih memi-
lih mencari nuansa baru
dalam bekerja. Menurun-
nya kasus pandemi tidak
menurunkan  kebiasaan
baru ini, sebaliknya justru
semakin banyaknya orang
mencari tempat kerja di
luar rumah.

Sebagai pusat pendidik-
an di Kalimantan Tengah
(Kalteng), terutama pada
tingkat perguruan ting-
gi, Palangka Raya tentu
menjadi salah satu tem-
pat populasi anak muda
terbanyak di Kalteng. Hal
ini tentu ikut andil dalam

peningkatan jumlah café
di Palangka Raya.

Seiring berjalannya waktu,
café bukan lagi hanya se-
kedar tempat ngopi dan
nongkrong, café sudah
multifungsi sebagai tem-
pat pilihan untuk menger-
jakan tugas kuliah, ber-
diskusi dan bersosialisasi
bahkan tidak jarang men-
jadi pilihan untuk tempat
bekeja.

“Kebanyakan mahasiswa
meeting (saling jumpa),
bekerja, rapat untuk orga-
nisasi terus mengerjakan
tugas kuliah, beragam”
ungkap Novan salah seo-
rang barista di salah satu

coffee shop di Palangka
Raya.

“Beberapa ada (kerja) ka-
dang ada yang sambil
bawa leptop sambil bikin
tugas, kadang, tapi gak
terlalu banyak gak terlalu
sering” tambah salah satu
barista dari coffee shop la-
innya.

Bukan tanpa alasan kena-
pa café menjadi pilihan,
café dinilai memiliki sua-
sana tersendiri yang dapat
membuat pembeli merasa
nyaman dan dirasa mam-
pu meningkatkan produk-
tifitas. Beberapa lainnya
menjadikan café sebagai
pilihan untuk bersantai
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fasilitas disediakan me-
nurut saya sudah cukup,
seperti colokan hp,kipas,
wifi, serta ada ruangan
dalam yang ber-AC untuk
mengerjakan tugas gitu.
Sebagai seorang maha-
siswa saya bilang enak lah
tempat ini,” terang Bimo,
salah satu pelanggan cof-
fee shop lainnya.

Terlepas dari banyaknya
anggapan bahwa café ha-
Nnya sebuah tren, nyatanya
“nongkrong” di café su-
dah menjadi gaya hidup
sehingga banyak café kini
mulai membangun kon-
sep tongkrongan yang
Nnyaman, menjual suasa-

Suasana nongkrong pada salah satu cafe di Palangka Raya.
(Foto Dok.Ric0.2023)

dan menghilangkan rasa
bosan karena dinilai lebih
dekat daripada harus ke
tempat wisata.

“Soalnya kalau bosan, le-
bih milih ke café buat ce-
rita-cerita gitu aja sih. Ka-
lau di Palangka ini tempat
wisatanya banyak jauh,
saya mager”. ungkap Siti
salah seorang pelanggan
café di Palangka Raya.

“Dibilang penting luma-
yan, karena sesuai kebu-
tuhannya aja Mas, karena

nanya, serta nama-nama
menu yang unik untuk
menciptakan, memberi-
kan ciri khas café dan me-
narik perhatian pelang-
gan.

Popularitas media telah
membantu  memperce-
pat penyebaran tren dan
gaya hidup, termasuk tren
café dan tempat nongk-
rong. Café yang memiliki
dekorasi menarik, makan-
an yang Instagramable,
atau konsep unik mung-

kin  menarik perhatian.
Soal rasa kini tidak lagi
jadi pertimbangan pen-
ting, yang menjadi per-
timbangan utama dalam
memilih café sebagai tem-
pat nongkrong kini berada
pada tempat dan suasa-
na pertimbangan lainnya
adalah harga.

“Jujur sih Mas ada disini
harganya lumayan pricey
untuk beberapa tempat,
termasuk di sini Mas, un-
tuk seorang mahasiswa se-
perti saya mungkin masih
menyanggupi tapi untuk
teman saya yang lain ada
beberapa yang tidak bisa.
Mungkin saran sih Mas
dari saya, kalo bisa har-
ganya di buat turun dikit
lah untuk mengikuti juga
beberapa yang datang ke
sini seringnya siswa SMA/
SMP dan mahasiswa gitu”
tambah Bimo.

Saat akhir pekan kita akan
melihat padatnya jalan di
kota Palangka Raya. Café-
café akan ramai oleh ber-
bagai kalangan usia seba-
gai bentuk melepas penat
setelah bekerja atau ha-
nya sekedar menikmati
waktu dengan keluarga.
Dan saat itulah berba-
gai upaya akan dilakukan
untuk menarik pembeli
salah satunya live music,
suatu pertunjukan musik
yang menggaet seniman
dalam kota guna menghi-
bur pengunjung. Dewasa
ini, café mengambil pe-
ranan dalam kehidupan
sosial, bagaimana “nong-
krong” sudah membuda-
ya mengikutsertakan hal
positif dan negatif juga
didalamnya sebagai tem-
pat nongkrong yang su-
dah mulai membudaya
dengan hal-hal positif dan
negatif yang dibawanya

serta.
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Padi lokal tumbuh subur yang semakin sedikit dijumpai di
desa-desa tanah Dayak . (Foto Dok.Pija.2023)

MENJAGA BENIH LOKAL
YANG TERSISA

I Oleh: Pija Ramadhani

stilah “belum kenyang

bila belum makan nasi”,

adalah kalimat yang

menjelaskan penting-
Nnya padi bagi masyarakat
yang makanan pokoknya
adalah nasi, termasuk di
dalamnya adalah masya-
rakat Dayak di mana me-
reka sangat bergantung
pada sumber daya alam
dari lingkungan sekitar-
nya, khususnya hutan se-
bagai sumber makanan.
Mereka sudah mengenal
sistem pertanian ladang
berpindah, sejak lama dan
melestarikan banyak ta-
naman pangan lokal ter-
masuk di dalamnya ada-
lah padi. Dengan sistem
pertanian yang masih tra-
disional (tebang, bakar,
tanam) menjadikan hasil
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pertanian yang diperoleh
masih sangat organik.

Pembukaan lahan be-
sar-besaran oleh perusa-
haan kelapa sawit telah
mengubah hutan yang
tadinya tempat masya-
rakat bergantung hidup
menjadi perkebunan ke-
lapa sawit, ditambah sejak
bencana asap pada 2015,
pemerintah melarang ma-
syarakat membakar seba-
gai cara mengelola ladang
kemudian mengentikan
akses bagi masyarakat Da-
yak terhadap hutan seba-
gai sumber utama peng-
hidupan mereka sehingga
berdampak buruk bagi
ketersediaan benih lokal.
Masyarakat selalu jadi sa-
saran tindak pidana ke-
bakaran hutan dan lahan.

Padahal, jika dilihat luasan
lahan yang terbakar jauh
lebih sedikit dibandingkan
korporasi, tercatat hing-
ga tahun 2023 setidaknya
63213396 hektar kebun
sawit terbangun di kawa-
san hutan menurut data
Satuan Tugas Peningkat-
an Tata Kelola Industri Ke-
lapa Sawit dan Optimali-
sasi Penerimaan Negara
(kompas.id: 2023).

Kemudian apa solusi yang
ditawarkan pemerintah?
Peraturan Daerah (Per-
da) tentang kebijakan
pemerintah yang mem-
perbolehkan peladang
tradisional dengan ber-
bagai syarat dan berizin-
an bertingkat yang tidak
jarang membingungkan
bahkan menyulitkan ma-
syarakat. Program alterna-
tif mata pencaharian lain
pun dinilai belum mam-
pu memenuhi kebutuhan
keluarga. Adapun benih
hibrida, yang dimodifikasi
secara genetik bukanlah
jalan terbaik untuk me-
nanam sayuran dan ta-
naman buah yang sehat.
Benih-benih itu sering-
kali bukan tanaman yang
asli dari ekosistem lokal
sehingga dapat mengu-
bah lingkungan yang ada.
Penggunaan benih hib-
rida pun tidak lepas dari
penggunaan pupuk seca-
ra terus menerus yang je-
las dapat merusak media
tanam (tanah) yang di-
gunakan. Oleh karena itu
dirasa diperlukan bekerja
sama dengan para peta-
Nni untuk mMemproduksi,
memilih, menyimpan dan
mendistribusikan dengan
aman benih dari tanah
masyarakat Dayak. Salah
satu solusi untuk mengu-
rangi kemungkinan ma-
syarakat Dayak kehilangan
tanaman lokal yang orga-

nik ini, diperlukan adanya
bank benih untuk menja-
ga spesies tanaman lokal
mereka dan guna menja-
ga kelestarian tanaman lo-
kal serta pangan mereka.

Bank benih merupakan
ruang penyimpan benih
yang akan sangat berhar-
ga di masa depan, teruta-
ma sebagai keberlanjutan
lumbung pangan lokal di
masa mendatang. Bank
benih digunakan untuk
mengatasi kerentanan pa-
sokan makanan terhadap
patogen, hama dan pe-
nyakit yang tidak terken-
dali serta mencegah hi-
langnya secara permanen
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Pembangunan rumah
benih masyarakat di Ke-
camatan Manuhing Raya,

Kalimantan Tengah ini
mengikutsertakan pe-
tani-petani  untuk me-

nanam benih lokal. Pe-
tani-petani ini, dalam hal
ini di  Tumbang Samui,
dilatih dan terlibat aktif
dalam pemeliharaan be-
nih lokal, diorganisir ke
dalam kelompok tani un-
tuk mendorong partisipa-
si aktif serta saling berbagi
pengetahuan antara peta-
ni dan pemangku kepen-
tingan.

tumbuhan yang men-

jadi varietas ende-
mik suatu daerah.

Sejak diba-
ngunnya se-
buah
Benih Lo-
kal di desa
Tumbang
Samui, Ke-
camatan
Manuhing
Raya pada
tahun 2020 §
yang disebut §
huma binyi,
dalam Bahasa &

Dayak, kini su-
dah  difungsikan

sebagai wadah un-
tuk mengumpulkan
dan penyimpanan benih
lokal asli Tumbang Sa-
Mmuil secara aman, yang
sewaktu-waktu dapat di-
gunakan oleh masyarakat
Dayak, khususnya Keca-
matan Manuhing Raya,
apabila mengalami krisis
benih lokal. Dengan kon-
sep ‘benih milik mereka
dan digunakan oleh mere-
ka kembali’, siapa saja bo-
leh meminjam benih yang
ada untuk ditanam kemu-
dian dikembalikan dalam
bentuk benih yang baru.

Se- bagai
lembaga pendamping,
Borneo Institute bersama
dengan petani mengga-
lakan kembali perhatian
pada pangan local, yang
tidak hanya padi dari 12
(dua belas) varietas teta-
pi juga benih sayur lokal
seperti jagung, kacang,
mentimun dan térung.

Di Palangka Raya, Borneo
Institute juga Mmemiliki la-
boratorium benih yang
digunakan untuk kegiat-

an mengelola benih lokal
yang diperoleh dari ke-
camatan Manuhing Raya
untuk kemudian di-pac-
king dan kemudian akan
disimpan di Balai Besar
Penelitian Pengembang-
an Bioteknologi dan Sum-
ber Daya Genetik Pertani-
an di Bogor, Jawa Barat,
Indonesia.

Sampai dengan bulan Juli
2023 tercatat sudah terda-
pat 144 benih lokal dari ke-
camatan Manuhing Raya
yang sudah dipacking
dan siap dikirimkan. Benih
lokal yang sudah hilang
mungkin tidak dapat kita
kembalikan, maka men-

. jadi tugas kita bersama

%, untuk tetap menjaga
%, dan melestarikan be-
w nih lokal kita yang
" %, tersisa. Bank Be-
nih Huma Binyi
Borneo Institu-
te mengawal-
inya dengan 5

kategori benih
pangan yaitu
padi,  jagung,

térung dan ka-
cang-kacangan.

cukupkah
pengelolaan benih
lokal dengan hanya
mengandalkan  bank
benih di Tumbang Sa-
mui?

Tentu tidak! Dengan se-
makin terbatasnya lahan
pertanian yang dapat di-
gunakan serta belum ada-
nya peraturan dan alter-
natif pengelolaan ladang
pertanian sebagai solusi
yang tepat dari pemerin-
tah, ke depannya tidak
hanya masalah kepunah-
an benih lokal yang kita
hadapi tetapi juga tingkat
kemiskinan yang akan se-
makin meningkat.
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DARIHUTAN KALIMANTANTENGAH
MERAJUT WARISANDALAMGAYA

Tas Rotan Dayak yang Menceritakan Kisah Tradisi.

BUR{UNANSERESIANN
SERARANIG,

Tas yang terbuat dari rotan, dengan sentuhan
desain khas Dayak dibuat secara langsung
oleh tangan- tangan kreatif kelompok tani
“Karya Hapakat” di Kecamatan Manuhing Raya
Kabupaten Gunung Mas

o ST LA e
------
.........
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IDR: 100K

Dengan membeli produk ini
Anda menolong kelompok tani

Y, 0859-3659-7387

JI. Sangga Buana Il Selatan No.63
Palangka Raya

michael.hendrico@borneocinstitute.org
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